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ABSTRAK

Proyek adalah sesuatu yang kompleks, suatu usaha yang dibatasi oleh waktu,
anggaran, sumber daya, dan spesifikasi kinerja yang didesain untuk memenuht
kebutuhan pelanggannya (Gray dan Larson, 2000). Setiap hambatan yang
menyebabkan tertundanya penyelesaian pekerjaan jelas akan menyebabkan tambahan
biaya untuk menyelesaikan proyek itu. Oleh karena itu, produktivitas menjadi
perhatian utama bagi proyek konstruksi dalam upaya untuk mengejar jadual
penvelesaian proyek dan penghematan biaya. Pekerjaan pasangan bata merupakan
salah satu pekerjaan kritis dalam proyek perumahan. Bila terjadi keterlambatan pada
pekerjaan ini maka akan menyebabkan terlambatnya pekerjaan-pekerjaan lain seperti
plesteran dan dapat menunda waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan. Selain
itu, tambahan anggaran juga dibutuhkan untuk mengejar keterlambatan pekerjaan
pasangan bata tersebut.

Faktor-faktor internal seperti umur, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan
formal sumber daya manusia diharapkan mampu menjelaskan variasi produktivitas.
Faktor internal tukang pasang bata dapat mempengaruhi produktivitas pekerjaan
pasangan bata pada proyek perumahan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
seberapa besar pengaruh faktor-faktor internal seperti umur, pengalaman kerja, dan
tingkat pendidikan formal terhadap produktivitas tukang bata. Melalui 31 sampel
produktivitas pekerjaan pasangan bata pada proyek perumahan di Yogyakarta akan
dikaji pengaruh faktor internal tersebut.

Hasil analisis Regresi Linear Sederhana menunjukkan bahwa secara individu
masing-masing faktor internal seperti umur, pengalaman kerja, dan tingkat
pendidikan formal memberikan pengaruh secara signifikan terhadap produktivitas
tukang pasang bata. Hasil analisis regresi berganda menunjukhan secara bersama-
sama variabel pengalaman kerja tukang bata yang memberikan pengaruh signifikan
terhadap produktivitas tukang bata. Secara bersama-sama atau simultan, faktor
internal seperti umur, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan formal berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas tukang bata.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh
terhadap penyelesaian proyek konstruksi. Sumber daya manusia manapun menjadi
penentu keberhasilan proyek karena kemampuannya yang dinamis untuk melakukan
perubahan-perubahan kearah lebih baik.

Dengan semakin meningkatnya keahlian sumber daya manusia maka
diharapkan produktivitas sumber daya manusia tersebut akan meningkat juga. Proyek
adalah sesuatu yang kompleks, suatu usaha yang dibatasi oleh waktu, anggaran,
sumber daya, dan spesifikasi kinerja yang didesain untuk memenuhi kebutuhan
pelanggannya (Gray dan Larson, 2000). Setiap hambatan yang menyebabkan
tertundanya penyelesaian pekerjaan jelas akan menyebabkan tambahan biaya untuk
menyelesaikan proyek itu. Oleh karena itu, produktivitas menjadi perhatian utama
bagi proyek konstruksi dalam upaya untuk mengejar jadual penyelesaian proyek dan
penghematan biaya.

Suatu proyek memiliki beberapa pekerjaan yang unik yaitu pekerjaan yang
masing-masing memiliki teknik dan keahlian yang berbeda-beda untuk satu pekerjaan
dengan pekerjaan lainnya. Untuk itu, ketepatan waktu penyelesaian masing-masing
pekerjaan tersebut begitu penting, sehingga produktivitas masing-masing pekerjaan

menjadi penting juga untuk dikaj1.



Pekerjaan pasangan bata merupakan salah satu pekerjaan kritis dalam proyek
perumahan. Bila terjadi keterlambatan pada pekerjaan ini maka akan menyebabkan
terlambatnya pekerjaan-pekerjaan lain seperti plesteran dan dapat menunda waktu
penyelesaian proyek secara keseluruhan. Selain itu, tambahan anggaran juga
dibutuhkan untuk mengejar keterlambatan pekerjaan pasangan bata tersebut.

Faktor internal seperti umur, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan formal
sumber daya manusia diharapkan mampu menjelaskan variasi produktivitas. Faktor
internal tukang pasang bata dapat mempengaruhi produktivitas pekerjaan pasangan
bata pada proyek perumahan.

Pada penelitian ini akan mengkaji pengaruh faktor internal seperti umur
tukang, pengalaman kerja, dan pendidikan formal tukang pasang bata terhadap

produktivitas pekerjaan pasangan bata pada proyek perumahan di Yogyakarta.

1.2. Permasalahan
Permasalahan dalam penelitian ini diantaranya seberapa besar pengaruh umur,
pengalaman kerja, pendidikan formal tukang pasang bata terhadap produktivitas

pekerjaan pasangan bata pada proyek perumahan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh umur,
pengalaman kerja, pendidikan formal tukang pasang bata terhadap produktivitas

pekerjaan pasangan bata pada proyek perumahan.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat berupa:

Memperjelas besarnya pengaruh masing-masing faktor internal tukang bata
terhadap produktivitas pekerjaan pasangan bata.

Menjadi  acuan bagi para manajer maupun pengawas proyek untuk
menentukan karakteristik tukang pasang bata yang akan digunakan dalam

proyek.

1.5 Batasan Penelitian

U

Beberapa batasan yang digunakan dalam penelitian adalah:

Pekerjaan pasangan batu bata dengan ukuran 'z batu untuk dinding tegak
lurus vertikal.

Pengamatan dilakukan pada saat pemasangan batu bata dan pukul 08.00
sampai dengan 16.00 dengan waktu istirahat 1 jam.

Penelitian  dilakukan dengan menggunakan metode observasi dan
kuesioner terhadap tukang pasang batu bata.

Faktor internal yang mempengaruhi produktivitas adalah usia, pengalaman
kerja, dan tingkat pendidikan formal. Faktor lain dianggap memberikan
pengaruh yang sama.

Pekerjaan pasangan bata hanya dilakukan oleh tukang dengan jenis kelamin
laki-laki.
Penelitian dilakukan pada proyek pemmahan di Yogyakarta.

Minimal pengamatan adalah 30 pengamatan untuk mendapatkan ukuran

kecukupan sampel.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka berisi mengenai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
mengenal produktivitas pekerja pada proyek. Tinjauan pustaka untuk penelitian ini

meliputi:

2.1 Fachrizal (TA, UII, 2000)
Penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Analisis Tenaga Kerja

ER]

Terhadap Produktivitas Pada Proyek Konstruksi.” Analisis dilakukan terhadap
komposisi kelompok kerja pada pekerjaan pasangan bata dengan variast 1 tukang : 3
tenaga, 2 tukang : 3 tenaga, 3 tukang : 4 tenaga. Analisis tersebut menghasilkan suatu

komposisi kelompok kerja yang menghasilkan produktivitas optimal yaitu komposisi

2 tukang : 3 tenaga.

2.2 Luthfy dan Wahyuni (TA, UlI, 2002)

Penelitian dengan judul Analisis Produktivitas Tukang Kayu pada Pekerjaan
Pemasangan Bekesting (Studi Kasus pada Proyek Gedung Regristasi UIIl dan Proyek
Gedung Kampus UGM Yogyakartd). Teori yang digunakan oleh peneliti adalah,
produktivitas tukang kayu pada pekerjaan pemasangan bekisting mulai dari pekerjaan
acuan, penulangan, pembersihan, pengecoran hingga pekerjaan pembongkaran
bekisting merupakan perbandingan antara volume pekerjaan yang diselesaikan
dengan tenaga kerja yang digunakan atau waktu yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan pekerjaan tersebut.



Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa faktor umur, pengalaman kerja,
pendidikan formal, dan tingkat upah memiliki hubungan yang lemah terhadap tukang

kayu pada pekerjaan pemasangan bekisting.

2.3 Saputra dan Pahla (TA, UIl, 2004)

Penelitian dengan judul Analisis Produktivitas Tukang Batu pada Pekerjaan
Pen%asangan Batu Perkerasan Jalan dengan Sistem Makadam (Studi Kasus di
Pekerjaan Jalan Kabupaten Indramayu). Pengukuran produktivitas didasarkan pada
luasan pasangan batu yang dapat dikerjakan oleh tukang batu selama jam kerja
normal. Selain itu, dihitung juga berapa keterlambatan pekerjaan akibat beberapa
faktor seperti lingkungan, tenaga kerja, peralatan, material, dan manajemen dengan
Method Productivity Delay Model (MPDM).

“ Metode pengumpulan data pada penelitian ini berupa observasi iangsung,
kuesioner dan wawancara kepada tukang batu tersebut. Faktor-faktor yang
mempengaruhi  produktivitas diantaranya komposisi kelompok kerja, usia,
pengalaman, tingkat pendidikan, dan upah.

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah :

- Faktor umur, pengalaman kerja, tingkat pendidikan, upah, serta komposisi tukang
dan pembantu tukang mempunyai pengaruh dan hubungan yang signifikan
terhadap produktivitas tukang batu pada pekerjaan pemasangan batu.

- Faktor umur dan pengalaman kerja memiliki pengaruh yang paling besar

dibandingkan faktor lainya terhadap produktivitas tukang batu.



Dari beberapa penelitian terdahulu terlihat bahwa ada banyak faktor yang
dapat mempengaruhi produktivitas sutu pekerjaan konstruksi. Tetépi pada penelitian
kali ini hanya faktor internal yang akan digunakan sebagai faktor yang mempengaruhi
produktivitas tukang bata pada proyek perumahan, yaitu usia, pengalaman kerja, dan

pendidikan formal.

2.4. C. Joko Rusdianto dan Rudiharto ( TA, UII, 2005)

Penelitian yang dilakukan dengan judul Pengaruh Komposisi Kelompok Kerja
Terhadap Produktifitas Pasangan Keramik Pada Proyek Rumah Tinggal (Studi
Kasus : Pembangunan Gedung Rumah Tinggal di Kabupaten Sleman) menghasilkan
suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Produktivitas maksimum 10,832 m’ / hari / tukang adalah komposisi kelompok

kerja 2 : 4.

S

. Biaya paling ekonomis adalah Rp. 6.381/m? untuk komposisi kelompok kerja 2 : 3

. Kompisisi kelompok kerja cukup signifikan dengan pengaruh tidak terlalu kuat

LI

sebesar 33,9 % terhadap produktivitas.
4. Hari yang menghasilkan produktifitas yang paling besar ( maksimum ) cukup
bervariasi yang terdapat pada hari kedua sampai hari keempat dan bukan hari

pertama dan hari terakhir.

2.5. Agus Windarto ( TA UIL, 2001)
Penelitian yang dilakukan dengan judul, Analisis Produktivitas Pekerjaan
Pasangan Bata Akibat Jarak Mortar Dan Jarak Tumpukan Bata Terhadap Lokasi

Pemasangan menghasilkan kesimpulan sebagai berikut



1. Didapat rata-rata produktivitas pekerjaan pasangan bata yang dihasilkan dari 60
sampel sebesar 1,155772 m" / jam. |

2. Hubungan dan pengaruh antara produktivitas pekerjaan pasangan bata dengan
jarak mortar dan jarak tumpukan bata terhadap lokasi pemasangannya antara lain
adalah :

a. Mortar yang berjarak 0-3 meter dapat mendukung produktivitas pekerjaan
pasangan bata 1,568 m*/jam, yang merupakan hasil terbesar dari 60 sampel.

b. Tumpukan bata yang berjarak 0-3 meter mendukung produktivitas pekerjaan
pasangan bata 1,589 m*/jam, yang merupakan hasil terbesar dari 60 sampel.

c. Koefisien determinasi yang didapat mendekati nilai 1 yaitu sebesar 0,80 yang
menunjukkan adanya hubungan dan pengaruh yang kuat dan signifikan antara
produktivitas pekerjaan pasangan bata dengan jarak mortar dan jarak
tumpukan bata terhadap lokast pemasangannya.

d. Didapat persamaan regresi yang menunjukkan bahwa setiap penambahan
jarak mortar tumpukan bata terhadap lokasi pemasangannya mengakibatkan
penurunan produktivitas pekerjaan pasangan bata.

3. Jumlah pekerja pembantu sebanyak 3 orang menghasilkan rata-rata produktivitas
pekerjaan pasangan bata 1,3238 m?/jam yang merupakan hasil terbesar.

4. Untuk jarak mortar ke lokasi pasangan bata sejauh 0-11 meter sebaiknya digunakan
2 orang pekerja pembantu, 11-14 meter 3 orang pekerja pembantu dan 14 — 24

meter 4 orang pekerja pembantu.



5. Untuk jarak tumpukan bata ke lokasi pemasangan sejauh 0-12 meter sebaiknya
digunakan 2 orang pekerja pembantu, 12-17 meter 3 orang dan 17 — 28 meter

sebanyak 4 orang pekerja pembantu.



BAB III

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

3.1 Pengertian Produktivitas

Secara umum bahwa produktivitas mengandung arti suatu ukuran hasil
produksi atau hasil dari suatu kegjatan. Terdapat beberapa pengertian atau definisi
produktivitas yang dikemukakan oleh beberapa ahli, yaitu:

Produktivitas adalah sejumlah masukan yang digunakan untuk mencapai
sejumlah keluaran. Produktivitas didefinisikan sebagai efisiensi dalam memproduksi
keluaran atau rasio keluaran dibanding masukan (Silver ,1984 dalam Timpe, 1992),
perbandingan (rasio) antara hasil (keluaran) dengan masukan (pengorbanan)
(Sastrowinoto, 1985). Produktivitas dikatakan meningkat apabila angka rasio itu
semakin besar. Menurut Render dan Heizer (2001), produktivitas adalah
perbandingan antara unit yang diproduksi dengan masukan yang digunakan atau jam
kerja yang digunakan. Variabel produktivitas terdiri dari tenaga kerja, modal, dan
manajemen.

Dalam bidang konstruksi, produktivitas merupakan perbandingan antara
keluaran berupa volume hasil pekerjaan yang diselesaikan dengan masukan yang
dapat berupa tenaga kerja yang digunakan (man-days) atau dapat berupa waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut (workhours).

Terdapat dua konsep produktivitas menurut Kupper (Zhamhari dan Heryadi, 2002),

yaitu:



1.

2

10

Ukuran seberapa besar sumber daya yang digunakan serta seberapa besar
manfaatnya dalam mengembangkan hasil atau keluaran.

Menyatakan tingkat usaha yang dikeluarkan dalam meraih hasil produksi yang
paling tinggi dengan sumber daya minimal.

Menurut beberapa  peneliti, terdapat  beberapa  faktor yang dapat

mempengaruhi produktivitas suatu kegiatan atau pekerjaan, yaitu:

1.

o

Menurut Sinungan (2000)

a. Kuantitas atau jumlah tenaga kerja yang digunakan pada suatu proyek
konstruksi.

b. Tingkat keahlian tenaga kerja.

c. Latar belakang kebudayaan dan pendidikan, termasuk pengaruh faktor
lingkungan dan keluarga terhadap pendidikan formal yang diambil oleh tenaga
kerja.

d. Kemampuan tenaga kerja untuk menganalisis situasi yang sedang terjadi dalam
lingkup pekerjaannya dan sikap moral yang diambil pada kondisi tersebut.

e. Minat tenaga kerja yang tinggi terhadap jenis pekerjaan yang ditekuninya.

)

Struktur pekerjaan, keahlian dan umur (kadang-kadang jenis kelamin) dari
angkatan kerja.

Menurut Timpe( 1992)

Mengasumsikan bahwa produktivitas setiap individu tenaga kerja dipengaruhi
oleh karakteristik personal meliputi pengalaman, umur, tingkat pendidikan, latar
belakang budaya, jenis kelamin dan kepribadian, dan produktivitas tersebut akan

lebih besar apabila mendapat dukungan organisasi berupa petunjuk, upah, gaya
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manajemen, komunikasi, peralatan dan pelatihan karena tingkat kepuasan
pribadinya terpenuhi, yang nantinya akan merupakan tingkat produktivitas yang
tinggl bagi organisast.

. Menurut Handoko (1984)

[US]

Mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja, antara

lain:

a. Bakat dan minat (aptitude and interest).

b. Latar belakang pribadi mencakup pendidikan dan pengalaman kerja untuk
menunjukkan kegiatan yang dilakukan pada waktu yang lalu.

¢. Keterampilan teknis uniitkk memperkirakan kemampuan dalam pelaksanaan
teknis pekerjaan.

d. Kemampuan analisis untuk memperkirakan kemampuan pemikiran dalam
penganalisaan.

e. Sikap dan kebutuhan (attitude and needs) untuk memperkirakan tanggung jawab
dan kewenangan seseorang.

f. Kesehatan, tenaga dan stamina untuk mengetahui kemampuan fisik dalam

melaksanakan pekerjaan.

3.2 Produktivitas Tenaga Kerja
Terdapat beberapa macam pengertian dan perhitungan produktivitas tenaga

kerja. Pada penelitian ini, produktivitas tenaga kerja didefinisikan menurut Soeharto

(1995) yaitu :
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Produktivitas tenaga kerja merupakan besarnya volume pekerjaan yang dihasilkan
oleh seorang tenaga kerja atau oleh suatu regu tenaga kerja selama periode waktu

tertentu. Definisi produktivitas tersebut dapat dirumuskan sebagai:

Volume
Waktu

Produktivitas =

3.3 Tenaga Kerja
Tenaga Kerja atau tukang adalah mereka yang bekerja pada usaha perorangan
dan diberikan imbalan kerja secara harian maupun borongan sesuai dengan
kesepakatan kedua belah pihak baik lisan maupun tertulis yang biasanya imbalan
kerja tersebut diberikan secara harian (Siswanto. 1987). Tenaga kerja proyek
konstruksi dapat dibedakan menjadi :
1. Tenaga kerja fungsional
Tenaga kerja fungsional adalah tenaga kerja yang direkrut dan menandatangani
ikatau kerja perorangan dengan perusahaan kontraktor, diantaranya site engineer,
site manager, administrasi dan lainnya. Tenaga kerja ini berpengaruh dalam
pemberian motivasi dan koordinasi.
2. Tenaga kerja operasional
Tenaga kerja operasional adalah tenaga kerja yang bekerja berdasarkan tingkatan
kerja yang ada antara perusahaan penyedia tenaga kerja dengan kontraktor untuk
jangka waktu tertentu. Biasanya tenaga kerja tersebut menghasilkan unit produksi

dinataranya tenaga ahli, mandor, tukang dan pembantu tukang (laden).



13

3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas

Beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas yang dikaji pada penelitian

int adalah menyangkut faktor internal tenaga kerja, seperti:

I.

S

(V8]

Umur

Umur mempengaruhi produktivitas kerja lapangan. Umur produktif
seseorang pada umumnya adalah diantara 20 sampai dengan 50 tahun, sedangkan
umur diluar batas tersebut dapat digolongkan umur tidak produktif. Bila seorang
tenaga kerja memiliki usia yang lebih muda (20 tahun) maka mereka akan
memiliki kekuatan dan kecepatan mengerjakan pekerjaan dengan relatif lebih
cepat sampai batas umur tertentu dan kemampuan tersebut akan menurun.
Pengalaman Kerja

Bila seseorang melakukan suatu pekerjaan secara terus menerus dan
berulang-ulang maka mereka akan memiliki kemampuan yang lebih baik
dibandingkan jika mereka hanya melakukan dengan repetisi lebih sedikit. Untuk
itu, jika seorang pekerja telah lama melakukan pekerjaannya maka dapat
dikatakan mereka telah berpengalaman serta diharapkan akan terjadi peningkatan
produktivitas tenaga kerja tersebut.
Tingkat Pendidikan Formal

Tingkat pendidikan formal akan mempengaruhi tingakt pemahaman

seseorang. Dengan semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang diharapkan
pemahamannya mengenai suatu hal meningkat pula. Dengan demikian maka
seseorang yang memiliki tingkat pemahaman yang lebih tinggi akan cepat

tanggap dalam mcmahami situasi atau permasalahan kerja yang dihadapi.
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Kemudian daya tanggap seorang pekerja tersebut akan sangat membantu dalam

pencapaian produktivitas kerjanya.

3.5 Batu Bata sebagai Bahan Konstruksi
Data adalah suatu jenis bahan bangunan yang dibuat dari tanah liat
(lempung) dengan atau tanpa bahan lain, yang dibakar pada temperatur tinggi
sehingga tidak akan hancur bila direndain dalam air.
1. Ukuranbata
Ukuran bata standar terdiri dari dua macam, yaitu:
a. Ukuranl : panjang 240 mm, lebar 115 mm, dan tebal 52 mm.
b. Ukuran II : panjang 230 mm, lebar 110 mm, dan tebal 50 mm.
2. Sifat-sifat Batu Bata
Batu bata memiliki beberapa sifat, antara lain:
a. Mudah menyerap air dan dapat menyimpannya dalam waktu lama.
b. Memiliki wama alami, sehingga sering dipakai dengan menggunakan
warna aslinya.
c. Mudah mengalami korosi, terutama karena pengaruh garam dapur. d.
Bata yang telah dihancurkan dapat dipakai sebagai semen merah sebagai
campuran bahan perekat.
3. Proses Pembuatan Spesi
Proses pembuatan spesi atau campuran dapat dilakukan dengan dua
macam yaitu dengan cara manual dan dengan menggunakan mesin (concrete
mixer). Fungsi alat tersebut adalah untuk mengaduk campuran semen dan pasir

agar campuran yang dihasilkan lebih merata dan diperoleh campuran yang
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homogen. Campuran yang homogen adalah campuran yang sama antara spesi
vang satu dan lainnya. Proses pembuatannya sebagai berikut:
a. Menyiapkan bahan: semen, pasir, kapur, dan air disekitar alat pencampur
supaya mudah dalam pengambilan.
b. Bahan pasir sebelum dimasukkan dalam adukan, terlebih dahulu disaring
untuk mendapatkan ukuran pasir yang relatif seragam.
¢. Bahan  dimasukkan ke dalam adukan dengan  menggunakan
perbandingan campuran 1: 3 : 5 (semen : pasir : kapur).
d. Setelah material dicampur kemudian ditambahkan air.
¢. Setelah itu, spesi yang dihasilkan dituang ke dalam ember dan dibawa ke
tempat pemasangan bata.
4. Proses Pemasangan Bata
Dalam proses pemasangan bata, sebelum pekerjaan bata dilakukan,
pekerja terlebih dahulu melakukan persiapan untuk pekerjaan tersebut. Pekerjaan
persiapan, diantaranya:
a.  Mengukur tinggi dan panjang pekerjaan pasangan bata.
b. Mendirikan kayu acuan.
c. Waterpassing.
d. Penarikan Benang.
Pada penelitian ini pemasangan bata dilakukan pada pekerjaan bata ukuran batu
untuk dinding vertikal. Langkah-langkah yang hams dilakukan dalam pekerjaan

pasangan bata yang baik adalah sebagai berikut:
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a. Bata yang akan dipasang terlebih dahulu dibasahi dengan air sampai kényang
air atau sampai gelembung udara dalam bata keluar.

b. Pecahan bata yang kurang dari setengah tidak boleh dipakai.

¢. Pemasangan bata harus dari sudut-sudut pertemuan, persilangan atau kolom-
kolom beton, agar ikatan dan susunannya tepat sesuai dengan peraturan.

d. Tidak boleh ada perekat tegak lurus atau siar pasangan bata yang menerus satu
garis lurus dari bawah sampai atas.

e. Pasangan bata yang sudah selesai hendaknya selalu dibasahi dengan air selama
minggu setelah bata dipasang. Ini untuk mencegah susut pengerasan bahan
perekat secara cepat.

f. Pekerjaan pasangan bata menggunakan spesi sebagai bahan perekat dengan

tebal 1 s/d 1,5 cm.

3.6 Analisis Statistik

3.6.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas
instrumen. Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan
exploratory factor analysis. Validitas menyangkut tingkat akurasi yang dicapai
oleh sebuah indikator. Validitas adalah tingkat dimana sebuah skala atau
serangkaian ukuran secara akurat menunjukkan konsep yang diamati (Hair et al.,
1998). Validitas merujuk pada sejauh mana suatu uji dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur (Cooper dan Emory, 1995). Nilai validitas ditinjau melalui

loading factor yang disyaratkan adalah > 0,4 (Hair et al., 1998; Ferdinand, 2002).
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Nilai MSA lebih dari syarat minimal yaitu 0,5. Nilai eigenvalue semua nilainya
lebih besar dari 1, serta prosentase fotal variance diatas 60% (Hair et al., 1998).

Sedangkan untuk mengukur konsistensi pengukuran dilakukan uji
reliabilitas. Sebuah pengukuran dapat dikatakan handal ketika pengukuran
tersebut memberikan hasil yang konsisten dan stabil dari waktu ke waktu (Cooper
dan Emory, 1995). Koefisien cronbach alpha ini berguna untuk mengukur sejauh
mana item-item pertanyaan yang diajukan adalah homogen dan mencerminkan
konsep yang sama.

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien cronbach
alpha, yang besarnya antara 0 sampai 1. Nilai yang dianggap reliabel adalah
minimal 0,7 (Ferdinand, 2002), sedangkan peneliti lain menunjukkan 0,6 adalah
batas minimal penerimaan (Sekaran, 2000).

Reliabilitas instrumen diuji nenggunakan item to total correlation dan
cronbach ‘s alpha, uji ini dilakukan untuk memperbaiki ukuran-ukuran dan
mengeleminasi item-item yang kehadirannya akan memperkecil Cronbach’s
alpha vang dihasilkan (Purwanto, 2002). Pada penelitian i diambil Nilai
Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,7 dan item to total correlation diatas 0,5,
tetapi bila nilai item to total correlation tersebut kurang dari 0,5 tetap akan
dipertahankan jika dengan membuangnya tidak membuat nilai Cronbach’s
alpha meningkat. Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan dengan

SPSS verst 10.



18

3.6.2 Uji Normalitas Data

Asumsi paling mendasar dalam analisis multivariaté adalah normalitas,
yaitu merujuk pada bentuk distribusi data variabel individual dan kecocokannya
pada distribusi normal. Bila variasi dar distribusi normal cukup besar, maka
semua hasil uji statistik adalah tidak valid (Hair et.al., 1998), schingga perlu
dilakukan pengujian normalitas data untuk tiap variabel secara individu. Selain
itu perlu untuk melakukan pengujian baik secara grafis maupun statistik.

Uji normalitas dilakukan dengan program SPSS version 10 ditinjau melalui
normal probability plot, yang membandingkan kumulatif nilai aktual data dengan
distribusi kumulatif sebuah distribusi normal. Distribusi normal membentuk garis
diagonal lurus, dan nilai plot data dibandingkan dengan garis diagonal tersebut.
Jika distribusinya normal maka distribusi data aktual akan mendekati garis
diagonal (Hair et.al., 1998). Selain itu dilakukan ujt statistik Kolmogorov-Smirnov
untuk menguji normalitas. Bila Z value melebihi + 2,58 mengindikasikan bahwa
asumsi normalitas tidak tercapai pada level probabilitas 0,01 (1%). Uji Normalitas
dilakukan pada masing-masing variabel penelitian.

3.6.3 Cara Kerja SPSS

Untuk bisa memahami cara kerja software SPSS berikut dikemukakan
kaitan antara cara kerja komputer dengan SPSS dalam mengolah data.

Seperti telah dijelaskan pada dasarnya komputer berfungsi mengolah data menjadi
informasi vang berarti. Data yang akan diolah dimasukkan sebagai input,
kemudian dengan proses pengolahan data oleh komputer dihasilkan output berupa

informasi untuk kegunaan lebih lanjut.
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Cara kerja komputer dengan SPSS dalam mengolah data

Cara kerja komputer

Input data

Input data

Input data
Dengan
DATA EDITOR

Proses komputer

output data

Proses komputer

Proses komputer

PROSES
dengan

DATA EDITOR

output (informasi)

output

dengan
- OUTPUT NAVIGATOR
- PIVOT TABLE EDITOR
- TEXT OUTPUT EDITOR
- CART EDITOR

Gambar 3.6.3 cara kerja SPSS

1. data yang akan diproses dimasukkan lewat menu DATA EDITOR yang

otomatis muncul di layar saat SPSS dijalankan

2. data yang telah diinput kemudian diproses,juga lewat menu DATA

EDITOR

3. hasil pengolahan data muncul dilayar windows yang lain dari SPSS yaitu

OUTPUT NAVIGATOR

Pada menu output navigator, informasi atau outputstatistik dapat ditampilkan

secara teks atau tulisan, tabel dan chart atau grafik.
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Analisis data statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
kuantitatif. Analisis kuantitatif yaitu analisis yang berdasarkan pada pertimbangan
obyektit yang dapat dijabarkan dalam bentuk angka-angka.

Adapun analisis kuantitatif yang dipakai untuk menganalisis data tersebut
pada tugas akhir ini sebagai berikut :

I. Regresi linear sederhana

Untuk menguji apakah koefisien berbeda secara signifikan dari nol atau
tidak ddigunakan

a. uji linearitas, dan

b. ujit

2. Regresi linear berganda

3.6.4 Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis Regrest Linear tunggal atau sederhana digunakan untuk
mengetahui  pengaruh faktor-faktor internal tukang pasang bata terhadap
produktivitas tukang pasang bata pada proyek perumahan.
Rumus persamaan regresi tunggal :

Y=Bo+B: X
Dimana :

Y = produktivitas tukang pasang bata

X = faktor internal tukang pasang bata

Bo = konstanta

B = koefisien regresi variabel X
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Dengan menggunakan metode kuadrat terkecil nilai koefisien a, dan b
dapat diperoleh dengan :

Nilai intersep atau konstanta :

By = ZY—)?ZXY (3.2)
n

ﬂo _ Z(xi yl')—zxizy;"" —)?ZXY

Z'xlz - Z(xi)};l
a. Uji linearitas

Untuk memastikan apakah asumsi yang digunakan bahwa sebaran data

vang diolah adalah benar, maka dilakukan uji linearitas dengan rumus sebagal

berikut :
2 .
hitung: X—IZM (34)
X2"/(n-p)
Sedangkan dalam hal ini,
2 Y, QY n
X, = Zn—*—zn——{bf.(n—l).sx?)} (3.5)
Y ,
X22=ZY2—Z(—H’—) (3.6)
X=X
EORGEIRS (.7)
n(n-1)

p :jumlah variabel skor X ( varabel prediktor)
n :jumlah pasang data atau variabel
SX* : varian dari x

F e adalah F (a, df1, df2)
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Digunakan dasar tingkat signifikan a = 0,05

Df ; merupakan kebebasan antar faktor-faktor internal tukahg pasang bata

Df ;, merupakan derajat kebebasan antar faktor-faktor internal tukang pasang
bata = n-p

Dasar pengambilan keputusan diuji dengan cara membandingkan F ping dan F
wbel Untuk itu pertama kali dibuat asumsi atau hipotesis, yaitu apabila :

a. hipotesis nol ( Ho ) . persamaan garis regresinya linear.

b. hipotesis alternatif ( Ha atau Hi ) - persamaan garis regresinya tidak linear.
Jika F piung < F tabet, maka Ho diterima

Jika F ninmg > F e, maka Ho ditolak.

b. T —test(ujit)

Digunakan untuk menguji hipotesis yang terdirt dari tiga faktor internal uji
t dari data setiap variabel akan menghasilkan t g > t hinme 1M1 kemudian
dibandingkan dengan t .. untuk pengambilan keputusan berdasarkan asumsi
(Zanzawi, 1986). T test digunakan untuk menguji apakah koefisien regresinyan
secara individual sama dengan nol atau tidak. Apabila sama dengan nol, maka
berarti variabelnya tidak mempunyai hubungan dengan variabel dependennya dan
tidak dapat digunakan untuk analisis.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu T test, dilakukan untuk menguji
apakah masing-masing varabel independen ( umur, pengalaman kerja, pendidikan

formal ) signifikan terhadap varabel dependen (produktifitas tukang pasang bata).
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H. = tidak terdapat pengaruh antara faktor-faktor internal tukang pasang bata
dengan produktifitas pekerjaan pasangan bata

H, = Terdapat pengaruh antara faktor-faktor internal tukang pasang bata dengan
produktivitas pekerjaan pasangan bata.

Ho:b;=0:by=0;b:=0

Hy b1 #0:by#0 ;b3 £0

Rumus T'-test :

Atau menggunakan rumus :

(= b
Sb
Dimana :
r = koetisien korelasi
n = jumlah data
k = Jjumlah variabel
df = n-k-1
b = korelasi
Sb = Standar error dan koefisien regresi

Kriteria keputusan :
Ho diterima jika t piung <t wpe atau jika t nitung (N€gatif) > t ,he (negatif)

Ho diterima jika t hiwng > t wvel atau jika t hitung (NEgatif) < the (negatif)
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Ho = tidak ada pengaruh antara variabel dependen (produktivitas tukang pasang
bata) dengan masing-masing variabel independen (umur, pengalaman kerja,
pendidikan formal).

Ha = ada pengaruh antara variabel dependen dengan masing-masing variabel
independen signifikan.

Bila t piwng lebih besar dari pada t 1, maka hipotesa Ho ditolak, dan Ha diterima.

Ini berarti perkiraan signifikan, jika adanya hubungan yang nyata antara variabel

dependen dengan variabel independen secara individual.

Rumus perhitungan T test ( uji t ) adalah sebagai berikut :

Dari perhitungan SPSS versi 10 yang terdapat dalam lampiran, diperoleh t
niung kemudian dibandingkan dengan t . yang juga terdapat dalam lamiran,

dengan tingkat keyakinan 95 % atau a = 0,05.

3.6.5 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi digunakan untuk memlai pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen sesuai dengan hubungannya. Pada analisis
regresi in1 digunakan selang keyakinan 95 % (a = 5 %). Dalam analisis regresi ini
akan dilthat dari Uji T yang meninjau pengaruh masing-masing vaiiabel bebas
(independen) secara individu terhadap variabel terikatnya (dependen). Signifikansi
Uji T mengindikasikan wvariabel bebas (independent) berpengaruh atau

menjelaskan variabel terikatnya (dependent). Selain itu akan ditinjau Uji F yaitu
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meninjau pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel

bebas. Berikut ini model regresi berganda dengan k variabel (Gujarati, 1978),

dimana:
Vo= B+ BX,, + BN+ + BX,, +u,
Y = variabel terikat
Bi = Intersep
B1.B2.Px = Koefisien kemiringan parsial,

X2, X3 Xi = variabel bebas

u = unsur gangguan stokastik
1 = observasi ke 1
N = besarnya sampel

3.7 Hipotesis

Dari tinjauan pustaka dan teori yang diajukan dapat diambil suatu dugaan

sementara atau hipotesis penelitian:

H; = Umur tukang bata berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
tukang bata.

H, = Pengalaman tukang bata berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas tukang bata.

H; = Tingkat pendidikan formal tukang bata berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas tukang bata.

H4 = Umur, pengalaman, dan tingkat pendidikan tukang bata secara bersama-sama

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas tukang bata.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian
Metode penelitian adalah tata cara melaksanakan penelitian dalam rangka
mencari jawaban atas suatu permasalahan yang diuraikan menurut urutan yang
sistematis. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian dilakukan ini
adalah desknptif, yaitu mengumpulkan informasi melalui sumber data langsung

(sumber primer) dan suatu gejala yang ada pada saat penelitian dilakukan.

4.2 Peralatan Penelitian
Peralatan yang diguaakan untuk mendukung peneiitian lapangan adalah:
a. Angket atau kuesioner.
b. Alat tulis.
c. Meteran.
d. Kalkulator.

e. Pencatat waktu seperti stop watch dan jam.

4.3 Objek Penelitian
Objek penelitian adalah tukang batu bata pada proyek perumahan di
Yogyakarta. Jumlah objek penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah 30 orang tukang pasang batu bata pada proyek perumahan. Jumlah 30 orang

26
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tersebut guna memenuhi asumsi sampel minimal yang dipersyaratkan (Sekaran,

2000) agar data dapat dianalisis secara statistik menggunakan regresi berganda.

4.4 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan secara langsung dilapangan {data primer)
pada penelitian ini dilakukan dengan cara:
a. Kuesioner atau angket
Kuesioner yang telah dipersiapkan diberikan kepada tiap tukang batu bata.
Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner atau angket tersebut berisi
mengenai variabel penelitian yaitu umur, pengalaman kerja, dan tingkat
pendidikan formal. Tukang pasang batu bata di minta untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan menurut persepsinya atas beberapa pertanyaan mengenai
usia, pengalaman, dan tingkat pendidikan formal,
b. Pengamatan/ observasi langsung
Pengamatan/ observasi secara langsung di lapangan untuk mendapatkan data
mengenai produktivitas tukang dalam mengerjakan pekerjaan pasangan bata.
Pengukuran produktivitas dilakukan sebanyak 3 kali untuk setiap sampel
pekerjaan. Tiga kali pengukuran dilakukan untuk mendapatkan kemungkinan
variabilitas produktivitas pekerjaan tetapi masih dapat dijadikan ukuran untuk
produktivitas okang bata. Analisis produktivitas dilakukan dengan menghitung
rata-rata tertimbang untuk masing-masing sampel yaitu selama 3 kali pengamatan

tersebut.
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4.5 Definisi Operasional Variabel
Definisi opeiasional variabel penelitian menjelaskan variabel yang akan
digunakan dalam penelitian. Selain itu, dengan penjelasan melalui definisi
operasional akan memberikan persamaan pemahaman antara peneliti dengan
beberapa pihak lain.

Dalam penelitian ini produktivitas tukang batu bata diperlakukan sebagai
variabel terikat (dependent). Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi oleh satu atau lebih variabel bebas (independent). Variabel bebas
(independent) dalam penelitian ini terdiri dari umur tukang, pengalaman kerja,
dan tingkat pendidikan formal. Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan
variabilitas variabel dependen.

a. Umur tukang

Umur tukang adalah kondisi tukang bata berdasrkan usia mereka. Indikator
untuk mcnilai variabel umur tukang adalah usia yang semakin muda akan semakin
cepat menyelesaikan pekerjaan, dan umur yang masih muda akan memiliki
kekuatan dan kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan pasangan bata. Variabel
umur tukang diberi simbol UT dan terdiri dari dua item pertanyaan yaitu UT1 dan
UT2. Pengukuran variabel menggunakan skala Likert mulai dari sangat tidak
setuju (point 1) sampai dengan sangat setuju (point 5).

b. Pengalaman kerja

Pengalaman kerja seorang tukang bata adalah menyangkut keabiian seorang

tukang tersebut berdasarkan peningkatan pengalaman kerjanya. Indikator untuk

menilai vanabel ini adalah peningkatan keahlian seiring dengan peningkatan
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pengalaman, keahlian saat ini lebih baik dibandingkan tahun lalu, dan seorang
tukang yang dapat dikatakan ahli bila memiliki pengalaman kerja minimal 2
tahun. Variabel pengalaman kerja diberi simbol PK dan terdiri dari 3 item
pertanyaan yaitu PK1, PK2, dan PK3. Pengukuran variabel menggunakan skala
Likert mulai dari sangat tidak setuju (point 1) sampai dengan sangat setuju
(point 5).
¢. Tingkat pendidikan formal

Tingkat pendidikan formal berkaitan dengan sampai pada tingkat mana
seorang tukang bata mampu menyelesaikan atau lulus dalam pendidikan formal.
Indikator untuk mengukur variabel ini terdiri dari tukang yang lebih tinggi
mengenyam pendidikan formal akan memiliki daya tanggap atau cekatan dalam
bekerja, dan seorang tukang yang pernah sekolah pasti memiliki keahlian yang
lebih baik daripada yang tidak sekolah. Variabel tingkat pendidikan formal diberi
simbol PF dan terdiri dari 2 item pertanyaan yaitu PF1 dan PF2. Skala untuk
mengukur variabel tersebut adalah skala Likert 5 point mulai dari Sangat tidak

setuju (skor 1) sampai dengan sangat setuju (skor 5).

Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini terdiri dan:

a. Analisis Produktivitas.
Analisis produktivitas dilakukan dengan melokukan penghitungan rata-rata
tertimbang untuk tiap sampel penelitian. Hasil dari analisis produktivitas

adalah 30 sampel atau pengamatan yang telah dirata-rata.



b. Analisis Statistik
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan karena untuk menjamin
keandalan dan konsistensi pengukuran pada tiap vanabel yang akan diamati.
2. Uji Normalitas Data Penelitian
Uji normalitas merupakan persyaralan yang hams dipenuhi oleh analisis
regresi yaitu data penelitian harus terdistribusi secara normal.
3. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk meninjau pengaruh variabel
bebas yaitu umur tukang, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan formal
secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya yaitu produktivitas tukang
pasang batu bata.
Urutan penelitian  secara menyeluruh disajikan dalam  Bagan Alir
Penelitian Regresi Berganda di bawah 1ni :
4. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk meninjau pengaruh
variabel bebas yaitu umur, pengalaman kerja dan tingkat pendidikan formal
secara individu terhadap variabel berikutnya yaitu produktivitas tukang
pasanga bata

Urutan penelitian secara menyeluruh disajikan dalam Bagan Alir Penelitian

Regresi Linear sederhana di bawah ini :
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BAB YV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Pelaksanaan Penelitian

Pada penelitian produktivitas tukang bata dilakukan mulai dari 27 April
sampai dengan 26 Mei 2005. Penelitian dilakukan terhadap tukang bata pada
proyek perumahan di Yogyakarta. Jumlah pengamatan pada penelitian ini sebanyak
31 pengamatan. Tiap satu proyek perumahan dilakukan pengamatan sebanyak tiga
kali. Tiga kali pengamatan untuk satu proyek perumahan dilakukan dengan maksud
untuk mendapatkan variabilitas atau kecenderungan produktivitas yang dihasilkan.

Adapun pelaksanaan penelitian yang dilakukan dalam masa Tugas Akhir di
proyek perumahan Taman Maya Pada Pertamina Sleman Yogyakarta yang
dilaksanakan oleh CV. Maya Pada adalah : pengamatan langsung pekerjaan
pemasangan bata yang dilakukan oleh tukang pasang bata seperti yang terlihat pada

gambar 5.1 di lampiran.

5.2 Profil Tukang Pasang Bata
Data profil tukang pasang bata yang diteliti mencakup :
1. Usia
2. Pengalaman Kerja
3. Pendidikan
4. Upah
Adapun profil tukang secara lengkap untuk proyek perumahan Taman

Maya Pada Pertamina dapat dilihat apda tabel dibawah ini :

(V8]
(V8]



34

Tabel 5.1. Data Profil Tukang Pasang Bata Proyek Perumahan Taman Maya Pada

Pertamina

jr No | Nama Usia | Pengalaman | Pendidikan Upah

| (Tahun) (Tahun) (Tahun) (Rp)
I | Agus Susanto 31 8 SD 27.500

~ 2| Ahmad Subandi 28 5 SD 25.000
3 | Akmad Mustolih 28 5 SMP 25.000

4 | Amin Nuryanto 22 3 SMP 20.000
5 | Ariful Mustofa 22 2 SMP 20.000

~ 6 | Aris Supriyanto 33 8 SD 28.000
7 | Bambang Pamuyi 30 5 SD 27.500
8 | Dede Winaryo 30 5 SMP 25.000
9 | Dwi Santoso 21 2 SMP 20.000
10 | Edi Supriyanto 19 1 SMA 20.000
11 | Eko Purwanto 34 6 SD 30.000
12 | Gultom Sutanto 29 5 SD 27.500
13 | Gunadi 30 5 SMP 25.000
14 | Martiman 22 3 SMP 20.000
15 | Moh. Lukman 24 4 SMP 25.000
16 | Moh. Rohmanudin 31 7 SD 30.000
17 | Muhamad Ma’sum. Z 28 6 SD 28.000
18 | Munngim 29 5 SMP 25.000
19 | Nashohah 27 4 SMP 25.000
20 | Pyjiono 20 2 SMA 20.000
21 | Rahmanudin 35 9 SD 28.000
22 | Rusmadi 30 6 SD 28.000
23 | Saryono 26 5 SMP 25.000
24 | Satiyo Budi Utomo 27 4 SMP 25.000
25 | Selo 23 3 SMP 22.500
26 | Slamet Hartono 37 10 SD 28.000
27 | Sugito 29 7 SD 28.000
28 | Suhendra Praworo 27 5 SMP 25.000
29 | Suherman 26 4 SMP 25.000
30 | Sukamto 24 4 SMP 25.000
31 | Suwoto 39 11 SD 30.000

Setelah dilakukan pengamatan dilokasi penelitian, masing-masing tukang
diberi kuesioner yang berisi mengenai profil tukang. Tabel 5.2 menunjukkan profil
tukang yang berpartisipasi dalam penelitian berdasarkan usianya Kelompok usia

kurang dari 25 tahun berjumlah 9 orang atau sekitar 29 persen, kemudian kelompok
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usia 26 sampai dengan 30 tahun berjumlah 15 orang atau sekitar 48 persen.
Selanjutnya kelompok usia 31 sampai dergan 35 tahun berjumlah 5 orang atau
sekitar 16 persen, dan ditkuti kelompok usia diatas 36 tahun yang berjumlah 2

orang atau sekitar 6 persen.

Tabel 5.2 Profil Tukang Pasang Bata
No Usia Jumlah Persen
1 18/d25 9 29%
2 26s/d30 15 48%
3 31sd 35 5 16%
4 36s/d40 2 6%

Berdasarkan jumlah tukang yang berpartisipasi pada penelitian ini terlihat
bahwa tukang dengan usia antara 26 sampai dengan 30 tahun paling banyak,
kemudian diikuti oleh kelompok usia kurang dari 25 tahun, selanjutnya kelompok
usia 31 sampai dengan 35 tahun, dan terakhir kelompok usia di atas 36 tahun.

Gambar 5.2 menunjukkan histogram profil tukang bata.

Jumlak
o0

<25 26 s/d 30 31s/d35 >36
Kelompok Usia

Gambar 5.2 Profil Tukang Pasang Bata Berdasarkan Usia



Profil tukang bata berdasarkan pengalaman kerjanya ditunjukkan oleh Tabel
5.3. Menurut pengalamannya, tukang bata yang berpartisipasi pﬁda penelitian 1ni
dengan pengalaman di atas 5 tahun berjumlah 11 orang tukang bata. Diikuti oleh
tukang bata dengan pengalaman 5 tahun sebanyak 9 orang tukang bata, dan
selanjutnya tukang dengan pengalaman 4 tahun berjumlah 5 orang. Berikutnya
untuk pengalaman kerja 2 tahun dengan jumlah 3 orang tukang, dan kemudian
pengalaman 3 tahun berjumlah 2 orang, terakhir, tukang dengan pengalaman 1
tahun adalah 1 orang tukang bata.

Tabel 5.3 Profil Tukang Pasang Bata Berdasarkan Pengalaman Kerja

No | Pengalaman Kenja Jumlah | Prosentase

1 1 tahun ] 3%
2 2 tahun 3 10%
3 3 tahun 2 6%
4 4 tahun 5 16%
5 5 tahun 9 29%
6 lebih dari S tahun 11 35%




Jumlah

Gambar 5.3 Profil Tukang Bata Pasang Bata Berdasarkan Pengalaman Kerja
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Tabel 5.4 menunjukkan profil tukang bata yang berpartisipasi pada penelitian berdasarkan

upaha harian. Untuk upah harian sebesar Rp. 20.000 berjumlah sepuluh orang atau sekitar 32 persen,

dan upah antara Rp. 21.000 sampai dengan Rp. 25.000 berjumlah 9 orang atau sekitar 29 persen.

Untuk upah di atas Rp. 26000 berjumlah 12 orang atau sekitar 39 persen. Tukang bata yang

berpartisipasi pada penelitian ini paling besar jumlahnya adalah berupah lebih dari Rp. 26.000 yaitu

sekitar 39 persen. Penentuan upah ini berdasarkan pengalaman kerja dan asal tukang bata tersebut.

Gambar 5.3 menunjukkan histogram profil tukang berdasarkan upah.

Tabel 5.4 Profil Tukang Pasang Bata Berdasarkan Upah

[

| No Upah harian Jumlah ! Prosentase
| ] <20.000 10 32%
| 2 - 210005425000 9 29%
3 \ >26.000 12 39%
\
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Gambar 5.4 Profil Tukang Pasang Bata Berdasarkan Upah

Berdasarkan tingkat pendidikan formalnya, penelitian ini membagi tukang ke dalam tiga kelompok
tingkat pendidikan formal vaitu SD, SMP, dan SMU. Tabel 5.5 menunjukkan hasil selengkapnya
profil tukang bata yang berpartisipasi berdasarkan tingkat pendidikan formal. Untuk tingkat
pendidikan formal SD terdapat 13 orang tukang bata atau sebesar 42 persen.

Tabel 5.5 Profil Tukang Pasang Bata Berdasarkan Tingkat Pendidikan Formal

No Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase
1 SD 13 42%
2 SMP 16 52%
|
3 Smu 2 6%

Tingkat pendidikan formal SMP berjumlah 16 orang atau sekitar 52 persen, dan
untuk tingkat pendidikan formal SMU atau yang serderajat sebanyak 2 orang tukang bata atau

sekitar 6 %. Jumlah paling banyak adalah tukang dengan tingkat pendidikan formal SMP ,
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kemudian ditkuti oleh SD dan , SMU atau sederajat. Gambar 5.5 menunjukkan histogram profil

tukang batu berdasarkan tingkat pendidikan formal.

SD SMP

Pendidikan Formal

SMU

Gambar 5.5 Profil Tukang Pasang Bata Berdasarkan Tingkat Pendidikan Formal

5.3 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Sebelum dilakukan analisis terhadap data penelitian, terlebih dahulu instrumen
penelitian yaitu kuesioner yang telah disebar pada 31 orang tukang bata diuji validitas dan
reliabilitasnya. Pengujian ini bermaksud meninjau keandalan dan konsistensi pengukuran
yang dimiliki oleh kuesioner. Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan dengan
SPSS wversi 10.

5. 3.1 Hasil Uji Validitas Kuesioner

Hasil Uji Validitas Kuesioner seperti terlihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 5.6 Uji Validitas Kuesioner Menggunakan Analisis Faktor

Total

No Variabel Item | MSA | Eigenvalue | Vanance(%o) | Factor Loading | Keterangan
1 {Umur UT1 | 0,50 1,654 82,718 0,909 Valid
uT2 0,909 Valid
2 |PengalamanKera | PK1 | 0,726 2486 82,852 0,937 Valid
PK2 0,903 Vahd
PK3 0,890 Valid
3 |Tingkat Pendidikan| PF1 0,50 1,688 84 40 0,919 Valid
Formal PE2 0,919 Valid

Sumber: Hasil Olah Data (2005)
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Tabel 5.6 menunjukkan hasil analisis faktor. Variabel umur memiliki nilai
MSA ui KMO sebesar 0,5 yang berarti memenuhi syarat minimal yang
disyaratkan. Kemudian, nilai eigenvalue sebesar 1,654, dan total variance sebesar
82,718 persen, serta bobot faktor (factor loading) untuk tap itemnya masing-masing
adalah 0,909. nilai-nilai tersebut berada diatas nilai yang dipersyaratkan.

Untuk variabel pengalaman kerja memiliki nilai MSA uji KMO sebesar 0,726
berarti lebih dari syarat minimal, serta nilai eigenvalue sebesar 2,486. kemudian nilai
total variance sebesar 82,852, dan bobot faktoi (factor loading) untuk masing-masing
itemnya bernilar antara 0,890 sampai dengan 0,937. Nilai-nilai tersebut lebih besar dari
nilai yang disyaratkan.

Variabel tingkat pendidikan formal memiliki nilai MSA uji KMO sebesar 0,5
yang berarti memenuhi syarat minimal. Kemudian, nilai eigenvalue sebesar 1,683, dan
total varianve sebesr 84,40 persen, serta nilai bobot faktor untuk tiap itemnya sebesar
0,919. Nilai-nilai tersebut telah memenuhi syarat minimal. Secara keseluruhan setelah
dilakukan pengujian validitas melalui factor analysis didapatkan bahwa instrumen

penelitian adalah valid untuk mengukur masing-masing variabel penelitian.

5.3.2 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner seperti terlihat pada tabel 5.7. di bawah ini

Tabel 5.7 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner
No Variabel Item Corrected item- | Cronbach | Keterangan

Total correlation | Alpha
1 Umur UTI 06544 0,7897 Reliabel

UT2 0,6544 0,7897 Reliabel
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2 | Pengalaman Kerja PK1 0,8482 0,8959 Reliabel
PK2 0,7805 0,8959 | Reliabel
PK3 0,7584 0,8959 | Reliabel
3 | Tingkat Pendidikan PF1 0,6880 0,8144 Reliabel
Formal PF2 0,6880 0,8144  Reliabel

Sumber: Hasil Olah Data (2005)

Tabel 5.7 menunjukkan hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian. Untuk variabel umur
tukang, memiliki nilai corrected item-total correlation untuk masing-masing itemnya sebesar
06544 dengan nilai koefisien Cronbach Alpha sebesar 0,7897. nilai tersebut diatas batas
minimal yang ditjinkan.

Variabel pengalaman kerja tukang bata memiliki nilai corrected item-total correlation untuk
masing-masing itemnya mulai dari 0,7584 sampai dengan 0,8482. Nilai koefisien Cronbach
Alpha sebesar 0,8959. Nilai-nilai tersebut diatas syarat minimal.

Untuk variabel tingkat pendidikan formal, masing-masing itemnya memiliki nilai corrected
item-total correlation masing-masing sebesar 0,6880. Kemudian nilai koefisien Cronbach Alpha
sebesar 0,8144. Nilai-nilai tersebut berada diatas nilai minimal yang disyaratkan. Secara
keseluruhan, dari hasil uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian dapat dikatakan bahwa
instrumen penelitian yang digunakan adalah reliabel atau andal. Berarti instrumen yang
digunakan daiaia penelitian ini berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut telah memberikan

pengukuran yang konsisten dari waktu ke waktu.

5.4 Statistik Deskriptif

Hasil Statistik Deskriptif seperti yang terlihat pada tabel 5.8. di bawah ini

Tabel 5.8 Variabel umur tukang memiliki rata-rata (mean) respon sebesar 3,4839



Tabel 5.8 Statistik Deskriptif

No Variabel Mean S.D
1 {Umur 3,4839 0,8415
2 {Pengalaman Kerja 33113 0,8982
3 | Tingkat Pendidikan Formal 3,0484 0.8302

Sumber: Hasil Olah Data (2005)

berkaitan dengan pernyataan kecepatan kerja kekuatan tukang bata lebih bagus disaat usia

muda.

respon tukang bata sebesar 3,3113. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa secara umum
tukang bata relatif setuju berkaitan dengan pernyataan keahlian tukang bata akan
bertambah seiring dengan bertambahnya pengalaman kerja, dan keahlian tukang bata saat

ini lebih baik dibandingkan sebelumnya, serta masa kerja atau pengalaman dua tahun dapat

Hasil ini dapat diartikan bahwa rata-rata tukang bata menyatakan relatif setuju

Selanjutnya, untuk variabel pengalaman kerja memiliki nilai rata-rata (mean)

diartikan telah ahli atau mampu mengerjakan pekerjaan pasangan bata.

5.5 Hasil Uji Normalitas Data

Hasil Uyt Normalitas data seperti terlihat pada tabel 5.9 di bawah ini

Tabel 5.9 Hasil Uji Normalitas

No Variabel Z-value Syarat | Keterangan
1 |Produktivitas 0,324 +2.58 Normal
2 {Umur 1,030 +2.58 Nomnal
3 |Pengalaman Kerja 1,034 +2 58 Nomal
4 | Tingkat Pendidikan Formal 1,038 +2.58 Nommal

Sumber: Hasil Olah Data (2005)




Berdasarkan Tabel 59 ditunjukkan hasil normalitas data menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Untuk variabel produktivitas memiliki nilai Zyae Sebesar 0,324,
Nilai tersebut berada pada daerah penerimaan + 2,58. Pengujian secara grafis ditunjukkan
oleh Gambar 5.6. Berdasarkan Gambar 5.6 tersebut terlihat bahwa distribusi data
menyebar disekeliling garis diagonal. Oleh karena itu data variabel produktivitas
tukang bata setelah diuji secara statistik dan secara grafis menunjukkan data
terdistribusi secara normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residua

Dependent Varable : RESPONDEN
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Gambar 5.6 Normalitas Data Standardized Residual Variabel Produktivitas
Hasil ini dapat diartikan bahwa rata-rata tukang bata menyatakan relatif
setyju berkaitan dengan pernyataan kecepatan kerja kekuatan tukang bata lebih
bagus di saat usia muda.
Untuk variabel umur tukang bata, diperoleh Z.... sebesar 1,030. Nilai

tersebut berada pada rentang + 2,58, sehingga dapat dikatakan data terdistribusi

secara normal pada tingkat 1%.
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Gambar 5.7 Normalitas Data Standardized Residual Vanabel Umur
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Pengujian secara grafis ditunjukkan oleh Gambar 5.6. Dar1 gambar tersebut terlihat

bahwa nilai data menyebar disekitar garis diagonal, sehingga dapat dikatakan

bahwa data terdistribust normal.

Kemudian untuk variabel pengalaman kerja tukan gbata memiliki nilai Z e

sebesar 1,034. Nilai tersebut berada pada rentang + 2,58, sehingga dapat dikatakan

data terdistribusi secara normal pada tingkat 1 %. Pengujian secara grafis

ditunjukkan oleh Gambar 5.8. Dari gambar tersebut terlihat bahwa nilai data

menyebar disekitar garis diagonal, sehingga dapat dikatakan bahwa data

terdistribusi normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Varable: RESPONDEN
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Gambar 5.8 Normalitas Data Standardized Residual Variabel Pengalaman
Kerja

Terakhir, varabel tingkat pendidikan formal memiliki Zy,. sebesar 1,038.
Nilai tersebut berada pada rentang + 2,58, sehingga dapat dikatakan data
terdistribusi secara normal pada tingkat 1%. Pengujian secara grafis ditunjukkan
oleh Gambar 5.9. Dari gambar tersebut terlihat bahwa nilai data menyebar ke
sekitar garis diagonal, sehingga dapat dikatakan bahwa dapat terdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: RESPONDEN
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Gambar 5.9 Normalitas Data Standardized Residual Variabel Tingkat

Pendidikan Formal
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5.6 Produktivitas Tukang Bata

Produktivitas tukang bata ditinjau sebanyak tiga kali ﬁntuk satu proyek
perumahan. Peninjauan sebanyak tiga kali tersebut dapat dilakukan dalam tiga
hari secara berurutan maupun secara berselang.

Cara mengukur produktivitas tukang bata dilakukan dengan melakukan
pendekatan untuk pekerjaan pasangan bata tiap 1 m® 1 m’ pekerjaan bata
merupakan jumlah pasangan bata kira-kira sebanyak 80 buah bata. Asumsi ini
berdasarkan ukuran bata yang digunakan yaitu panjang 230 mm, lebar 110 mm,
dan tebal 50 mm dengan tebal spesi 1,5 cm. Tabel 5.13 pada lembar Jampiran
menunjukkan hasil selengkapnya peroduktivitas tukang bata untuk 31 proyek

perumahan di Yogyakarta.

3.7 Analisis Regresi Berganda dan Pengujian Hipotesis

Pengaruh faktor internal seperti umur, pengalaman kerja, dan tingkat
pendidikan formal tukang bata terhadap produktivitas pekerjaan pasangan bata
untuk proyek perumahan dikaji melalui analisis regresi berganda. Analisis akan
diawali dengan meninjau pengaruh masing-masing variabel bebas yaitu faktor
internal terhadap variabel terikat vaitu produktivitas tukang bata. Setelah itu,
dilajutkan dengan analisis secara simultan atau bersama-sama pengaruh ketiga
variabel bebas terhadap variabel terikat. Tabel 5.10 menunjukkan hasil pengujian

regresi berganda.
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Tabel 5.10 Hasil Analisis Regresi Berganda

‘[No [\ Variabel Konstanta | Beta II Thitung JSigniﬁkansi Fhitung Signiﬁkanm
| 1 fUmur ] 0,0092 | 0,113 | 0,911

L 2 {Pengalaman Kerja 1,676 0,202 2,061 0,049* 8,300 0,000%

5 3 ]ITing,kat Pendidikan Formal ] 0,0396 | 0,411 0,648

* = signifikan pada a 5 % (0,05)
Sumber: Hasil Olah Data (2005)

Untuk meninjau pengaruh masing-masing atau secara individu varabel
bebas terhadap varibael terikat, digunakan Uji-T, sedangkan untuk meninjau
pengaruh simultan atau secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel
terikatnya, digunakan Uji-F.

Pengujian pengaruh variabel bebas terhadap varabel terikat pada ditinjau
melalui dua cara, yaitu:

. Pembandingan antara nilai Thiwng dengan nilai T,
Bila nilai Ty, lebih besar dari nilai Ty maka pengaruh yang terjadi adalah signifikan.
Jadi variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel bebas.

2. Pembandingan nilai Probabilitas signifikansi uji dengan signifikansi yang disyaratkan
atau digunakan.
Bila probabilitas signifikansi uji kurang dari tingkat signifikansi yang dipekai maka
pengaruh yang terjadi adalah signifikan.

Pengaruh umur tukang secara individu terhadap produktivitas tukang bata ditinjau
melalw Uji-T. Hasil analisis regresi memberikan nilai Thinwg sebesar 0,113. Dari tabel
didapatkan nilai Ty, untuk derajat bebas (df) 27 adalah 1,703. Karena nilai Thiung lebih kecil

dan nilai Turg maka pengaruh yang terjadi adalah tidak signifikan. Pengujian melalui
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signifikansi uji memberikan hasil, bahwa probabilitas signifikansi wi sebesar 0,911.
Nilai tersebut lebih dari tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5 % (0,05), maka
pengaruh yang terjadi tidak signifikan. Jadi dapat dikatakan bahwa umur tukang bata
secara individu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas tukang bata.
Hasil ini sekaligus dapat digunakan untuk menolak hipotesis pertama.

Pengaruh pengalaman kerja secara individu terhadap produktivitas tukang bata
ditinjau melalui Uji-T. Hasil analisis regresi memberikan nilai Thiung sebesar 2,061. Dari
tabel didapatkan nilai Ty untuk derajat bebas (df) 27 adalah 1,703. Karena nilai Thiune lebih
besar dari nilai Ty maka pengaruh yang terjadi adalah signifikan. Pengujian melalui
signifikansi uji memberikan hasil probabilitas signifikansi uji sebesar 0,049. Nilai tersebut
kurang dari tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5 % (0,05), maka pengaruh yang
tejadi adalah signifikan. Jadi dapat dikatakan bahwa pengalaman kerja tukang bata secara
individu berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas tukang bata. Hasil ini
sekaligus dapat digunakan untuk menerima hipotesis kedua

Pengaruh tingkat pendidikan formal secara individu terhadap produktivitas tukang
bata ditinjau melalui Uji-T. Hasil analisis regresi memberikan nilai Ty sebesar 0,411. Dari
label didapatkan nilai Ty,g untuk derajat bebas (df) 27 adalah 1,703. Karena nilai Thitng lebih
kecil dari nilai Tups maka pengaruh yang terjadi adalah tidak signifikan. Pengujian melalui
signifikansi uji memberikan hasil, bahwa probabilitas signifikansi uji sebesar 0,684. Nilai
tersebut lebih dari tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5 % (0,05), maka pengaruh
yang terjadi tidak signifikan. Jadi dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan formal
tukang bata secara individu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas

tukang bata. Hasil ini sekaligus dapat digunakan untuk menolak hipotesis ketiga.
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Pengaruh umur tukang, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan formal secara
bersama-sama atau simultan terhadap produktivitas tukang bata ditinjaﬁ melalut Uji-F. Hasil
analisis regresi memberikan nilai Fyp, sebesar 8,300 dengan probabilitas signifikansi uji
sebesar 0,000. Melalui hasil probabilitas signifikansi uji yang nilainya kurang dari tingkat
signifikansi yang disyaratkan yaitu 5 % (0,05) maka dapat diartikan bahwa pengaruh yang
terjadi adalah signifikan. Jadi, secara bersama-sama faktor internal yang terdiri dari umur,
pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan formal berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
tukang bata. Hasil ini dapat digunakan untuk menerima hipotesis empat.

Berdasarkan hasil pengujian seluruh hiptotesis penelitian maka dapat dijelaskan
bahwa untuk masing-masing faktor internal yang dipakai dalam penelitian ini memiliki
pengaruh yang berbeda-beda terhadap produktivitas tukang. Pengaruh secara individu
vang signifikan hanyalah pengaruh pengalaman kerja tukang, Walaupun demikian, secara
bersama-sama variabel umur, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan formal berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas tukang bata.

Persamaan regresi dapat disusun berdasarkan pengaruh semua variabel bebas
terhadap variabel terikat yaitu melalui nilai konstanta 1,676 dengan koefisien regresi (B1)
untuk variabel umur (Xi) sebesar 0,0092, dan koefisien regresi (f;) untuk variabel
pengalaman kerja (X;) sebesar 0,202, serta koefisien regresi (B3) untuk variabel tingkat
pendidikan formal (X;) sebesar 0,0396. persamaan regresinya adalah:

Y =1676+0,0092X, +0,202X, + 0,0396X5

Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa untuk setiap kenaikan
umur tukang (X;) sebesar satu satuan dengan mengasumsikan variabel bebas lainnya

konstan, maka akan menaikkan produktivitas tukang bata (Y) sebesar 0,0092 satuan.
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Kemudian untuk kenaikan satu satuan pada pengalaman kerja tukang bata (X;) dengan
menganggap variabel bebas lainnya konstan maka dapat memngkatkaﬁ produktivitas tukang
bata () sebesar 0,202 satuan. Untuk kenaikan satu satuan pada tingkat pendidikan formal
tukang bata dengan menganggap variabel bebas lainnya konstan maka dapat meningkatkan
produktivitas tukang bata (Y) sebesar 0,0396 satuan.

Koefisien determinasi (Rypa) memberikan proporsi atau prosentase variasi total
dalam variabel tak bebas (Y) yang dijelaskan oleh variabel yang menjelaskan (X). Nilai
Ryquare antara 0 dan 1. Nilai 1 berarti garis regresi yang dicocokkan menjelaskan 100 %
variasi dalam Y, sedangkan nilai 0 berarti variabel bebas tidak menjclaskan sedikitpun
variasi dalam Y (Gujarati, 1978). Pada model penelitian ini diperoleh nilai koefisien determinasi
(Ruuare) sebesar 0,480 atau sekitar 48 persen. Berarti bahwa sekitar 48 persen varniasi dalam
variabel terikat yaitu produktivitas tukang adalah dijelaskan oleh faktor umur, pengalaman
keja, dan tingkat pendidikan formal. Terdapat kira-kira sckitar 52 persen variasi dalam
produktivitas yang dapat dijelaskan oleh variabel lain selain variabel yang dikaji dalam

penelitian ini.




5.8 Analisis Regresi Linear Sederhana

1. Tabel 5.11. Hasil Uji Validitas
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No Nama Umur | Skoringrata-ata  Prod rata-ratd ~ ut® pk? pf utY pkY pfY
Th | ut | pk | pf | Y(m¥am)

1 | Agus Susanto 31 1450 433 | 3.00 289 2025 | 18749 900 13.005 81.183 2700
2 | Ahmad Subandi 2 3501 367 [ 250 238 1225 | 13469 6.25 8.330 49431 15.62
3 | Akmad Mustolih 28 1150} 167 | 150 198 225 2789 225 3375 4.658 337
4 | Amin Nuryanto 22 1450 367 |3.00 251 2025 13.469 9.00 11295 49431 27(C
S | Ariful Mustofa 22 1350] 333 [350] 236 1225 | 11089 | 1225 | 8260 | 36926 | 4287
6 | Aris Supriyanto 33 1400| 333 /300 246 1600 | 11.089 9.00 9.840 36926 | 27(C
7 | Bambang Pamuji 30 |350) 367 | 300 235 1225 | 13469 9.00 8225 49431 27.00
8 | Dede Winaryo 30 1250 133 1200 200 6.25 1.765 4.00 5.000 2353 8.00(
9 | Dwi Santoso 21 [400) 333 | 350 265 1600 | 11.089 1225 10.600 36926 | 4287
10 | Edi Supriyanto 19 1400| 400 | 400 257 1600 | 16000 1600 | 10280 64.000 | 64.00
11 | Eko Purwanto 34 1300 433 | 400 229 900 18.749 1600 6.870 81.183 64.00
12 | Gultom Sutanto 29 |300] 200 | 200 217 9.00 4.000 4.00 6.510 8.000 8.0
13 | Gunadi 30 1300 300 | 300 254 9.00 9.000 9.00 7620 27000 | 27.00
14 | Martiman 22 1450 433 {400 260 2025 18.749 16.00 11.700 81.183 64.00
15 | Moh. Lukman 24 12004 133 | 1.00 2,16 4.00 1.769 1.00. 4.320 2353 1.0
16 | Moh. Rohmanudin 31 13501 333 |350 226 1225 | 11.089 1225 7910 36926 | 4287
17 | Muhamad Ma’sum. Z 28 1350 267 | 300 220 1225 7129 9.00 7.700 19034 | 270
18 | Munngim 2 3001 300 | 300 323 900 9.000 900 9690 27000 | 27.00
19 | Nashohah 27 1350 400 | 350 251 1225 | 16000 1225 8.785 64000 | 4287
20 | Pujiono 20 1400 467 | 350 298 1600 | 21809 1225 11920 | 101.848 | 4287
21 | Rahmanudin 35 1450 433 | 450 3.05 2025 18.749 2025 13.725 81.183 91.12:
22 | Rusmadi 30 | 350 400 | 350 275 1225 16.000 1225 9625 64000 | 4287
23 | Saryono 26 1450 433 | 350 291 2025 | 18749 1225 13.095 81.183 4287
24 | Satiyo Budi Utomo 27 1400 333 {250 240 1600 | 11.089 625 9.600 36926 15.625
25 | Selo 23 1350 367 |350] 268 1225 | 13469 | 1225 | 9380 | 49431 | 4287
26 | Slamet Hartono 37 1500 367 | 400 247 2500 | 13469 16.00 12.350 49431 64.00(
27 | Sugito 29 1350] 267 1250 211 1225 7129 6.25 7385 19.034 15621
28 | Suhendra Praworo 27 1150 200 | 150 209 225 4.000 225 3.135 8.000 3375

29 | Suherman 26 1300] 333 | 300 262 9.00 11.089 9.00 7.860 36926 | 27
30 | Sukamto 24 1350 300 {250 252 1225 9.000 625 8.820 27000 15.62:
31 | Suwoto 39 300} 333 {400 272 9.00 11.089 16.00 8.160 36926 | &4.00(
TOTAL 108 | 102.65] 945 7741 3975 | 364.107 | 30875 | 27437 | 1349.832 | 10551

2. Tabel 5.12 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana untuk Variabel Umur, Pengalaman

Kerja dan Pendidikan Formal

Varabel Konstanta f Beta T g Df29 |

f Umur (ut) 1795 ’ 0.201 3494 1,699

- Pengalaman (pk) 1705 | 0239 | 5130 1.699
Pendidikan (pf) 1.800 0229 4,143 1699
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Secara individu pengaruh umur tukang terhadap produktivitas tukang bata ditinjau
melalui Uji — T memberikan nilal T, sebesar 3,494 Dari tabel didapatkan nilai Ty untuk
derajat bebas (df) 29 adalah 1,699. Karena nilai T lebih kecil dan nilai Ty, maka pengaruh
vang terjadi adalah signifikan jadi dapat dikatakan bahwa umur tukang bata secara individu
berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas tukang bata. Hasil ini sekaligus dapat
digumakan untuk menerima hipotesis pertama.

Secara individu pengaruh pengalaman kerja tukang terhadap produktivitas tukang bata
ditinjau melalu Uji — T memberikan nilai Tiyr. Sebesar 5,130. Dan tabel didapatkan nilal Ty
untuk derajat bebas (df) 29 adalah 1,699. Karena nilai T lebih kecil dari nilai Ty maka
pengaruh yang terjadi adalah signifikan. Jadi dapat dikatakan bahwa pengalaman kerja tukang
bata secara individu berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas tukang bata. Hasil ini
sekaligus dapat digunakan untuk menerima hipotesis pertama.

Secara individu pengaruh pendidikan formal tukang terhadap produktivitas tukang bata
ditinjau melalui Uji — T memberikan nilai Ty Sebesar 4.143. Dari tabel didapatkan nilai Typg
untuk derajat bebas (df) 29 adalah 1.699. Karena nilai T lebih kecil dari Nilai v, maka
pengaruh yang terjadi adalah signifikan. Kadi dapat dikatakan bahwa pendidikan formal tukang
bata secara individu berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas tukang bata. Hasil i

sekaligus dapat digunakan untuk menerima hipotests pertama.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat dituangkan pada penelitian ini adalah :

1.

2

L.

Dar hasil regresi linier sederhana

a  Pengaruh umur tukang terhadap produktivitas tukang bata.

Secara individu, umur tukang bata berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas
tukang bata. Umur tukang memberikan pengaruh cukup besar terhadap produktivitas tukang
bata yaitu memberikan kenaikan sekitar 0,201 satuan.

b. Pengaruh pengalaman kerja tukang bata terhadap produktivitas tukang bata

Secara individu, pengalaman kerja tukang bata memberikan pengaruh vang signifikan
terhadap produktivitas tukang bata. Semakin lama pengalaman kerja tukang bata maka
semakin produktif tukang bata tersebut. Pengaruh yang dihasilkan oleh pengalaman kerja
adalah cukup besar yaitu memberikan perubahan tethadap produktivitas sekitar 0,239 satuan.
¢. Pengaruh tingkat pendidikan formal tukang bata terhadap produktivitas tukang bata.
Secara individu, tingkat pendidikan formal tukang bata berpengaruh secara signifikan
terhadap produktivitas tukang bata. Tingkat pendidikan formal hanya memberikan
pengaruh terhadap produktivitas yaitu sekitar 0.229 satuan..
Dan hasil regresi berganda

a. Pengaruh umur tukang terhadap produktivitas tukang bata.

Secara bersama-sama, pengalaman kerja tukang bata memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap produktivitas ukang bata. Semakin lama pengalaman kerja tukang
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bata maka semakin produktif tukang bata tersebut. Pengaruh yang dihasilkan olch
pengalaman kerja adalah yang paling besar diantara pengaruh internal lainnya yaitu
memberikan perubahan terhadap produktivitas sekitar 0,202.

¢. Pengaruh tingkat pendidikan formal tukang bata terhadap produktivitas tukang bata.
Secara bersama tingkat pendidikan formal tukang bata tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap produktivitas tukang bata. Tingkat pendidikan formal hanya memberikan
pengaruh yang sedikit terhadap produktivitas yaitu sekitar 0,0396

d. Pengaruh umur, pengalaman kerja dan tingkat pendidikan formal tukang bata
terhadap produktivitas tukang bata.

Secara bersama-sama atau simultan, umur, pengalaman kerja, dan tingkat
pendidikan formal tukang bata memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

produktivitas tukang bata pada proyek perumahan.

6.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dituangkan saran sebagai
benkut:

1. Untuk meningkatkan produktivitas tukang bata pada proyek perumahan khususnya
dengan meninjau pegaruh faktor internal tukang bata, maka perlu memperhatikan
pengalaman kerja tukang bata tersebut. Hal ini dikarenakan pengalaman kerja
tukang bata paling berpengaruh terhadap produktivitas tukang bata.

2. Perlu melakukan penelitian kembali dengan menguji faktor lain selain umur,

pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan formal,
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3. Bila melakukan penelitian dengan menggunakan kuesioner maka hendaknya
dilakukan pengujian mengenai validitas serta reliabilitas instrumen atau angket

penelitian sebelum data yang diperoleh dimterpretasikan lebih lanjut.
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KUESIONER I
IDENTITAS RESPONDEN

Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan dengan mengisi pada tempat yang telah
disediakan. ‘

1. Umur anda?
Jawab:. .. ... ... . tahun.

2]

Berapa lama anda bekerja sebagai tukang batu bata?
Jawab: ..........Tahun.

(0%

Berapa upah/ gaji harian anda?
Jawab:................Rupiah.

4. Tingkat pendidikan (sekolah) terakhir?
a. SD b. SMP c. SMA d..............(lainnya, isi sendir1)




KUESIONER II

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi “tanda X pada kolom jawaban sesuai
dengan alternatif jawaban yang tersedia.
Tidak ada jawaban benar atau salah di sini.

STS
TS
N

S
SS

. Sangat Tidak Setuju
- Tidak Setuju

- Netral

s Setuju

- Sangat Setuju

Isilah beberapa pertanyaan berikut ini sesuai dengan apa yang anda pahami mengenai
pekerjaan pasangan bata.

Kode

Item Pertanyaan

STS

UT1

Semakin muda usia seorang tukang bata maka
semakin cepat dalam bekerja.

1

W

uT2

|

L

Seorang tukang bata yang masih muda memniiiki
kekuatan dan kecepatan yang lebih baik dalam
pekerjaan daripada tukang yang tua.

( Kode

Item Pertanyaan

| PK1

Keahlian anda sebagai tukang bata akan lebih baik
1ika pengalaman anda semakin banyak pada
pekerjaan pasangan bata.

(V9]

PK2

Keahlian anda saat int jauh lebih baik dibandingkan
dengan tahun lalu.

W

| PK3

Anda yakin kaiau seorang tukang bata dapat
dikatakan ahli jika memiliki pengalaman kerja
minimal 2 tahun.

l

|95}

Item Pertanyaan

STS | TS

.

Menurut anda searang tukang hata dPnrmn fuliiean

SPLU‘\“AH \rann |nh“1 hr\ng1 olran ]pl\\]'\ r\plrafqv\ r]alam

noan bnlaenn colralahk vrana

1 elkerja d;banwng‘(an dengan lulusan selrolah yang
1

| lebin rendah.

1

|
(
|
|

2

i Seorang tukang bata yang pernah sekolah pasti
1 memiliki keahlian yang lebih baik dibandingkan
| dengan tukang bata yang tidak sekolah.

|
|
|
|
|

|1
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KUESIONER 1
IDENTITAS RESPONDEN

Nama - AGUS SOSANTO
Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan dengan mengist pada tempat yang telah
disediakan

1o Ulmur anda?
Jawab. B tahun

2 Berapa fama anda bekera scbagar tukang batu bata?

Jawab: & . Tahun,

3. Berapa upahy/ gaji harian anda?
Jawab:. Z} {80 ... Rupiah.

4. Dinekat pendidikan (sckolah) terakhir?
@ b. SMP ¢. SMA d.............(lainnya, isi sendirt)



KUESIONERT
IDENTITAS RESPONDEN

Nomew © ED SOPRIN AN TO
Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan dengan mengist pada tempat yang telah

disediakan

I Umuar anda?
Jawabr 19 ahun,

rJ

Berapa lama anda beserja sebagai tukang batu bata?
Jawab: Lo Tahun

30 Berapa upahy gajt hartan anda?
Jawab 200G . Rupah.

+

Tiehat pendidikan (sckolah) terakhir?
a. S ‘yﬁSMP EOSMA d............(lainnya, isi sendiri)



KULSIONER T
IDENTITAS RESPONDEN

Nawma . NOH . LOxmMmAN

Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan dengan mengist pada tempat yang telah
discdiakan,

{0 Ulmuar anda?

Tawab 24 Ctahun

D Berapa fama anda bekena sehapar tukang batu bata?

Tawab 40 Tahun

S0 Berapa upah/ gaji harian anda?

Jawab.. 2C.Q08  Rupah.

4 Tmghat pendidihan (scholab) terakhiy?

a. 5D (BhsMp ¢. SMA d..o o (lainnya, st sendiri)




KUESIONER 1
IDENTITAS RESPONDEN

Nawte i BAMBANG PAMOJ(
Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan dengan mengist pada tempat yang telah
disediakan

[ Unsure anda?
Janwab 2. tahun,

2 Berapa fama anda bekerja sebagan tukang batu bata?
Jawab: .9 Tahun

3 Berapa upah/ gaji havian anda?
Jawab: .. 1}5 0o, Rupiah.
4 Tinghat pendidikan (sckolah) terakhu?
) S b, SMP ¢. SMA doooodamnva, st sendirt)



KUESIONER 1
IDENTITAS RESPONDEN

Nama : ROSMADI

Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan dengan mengist pada tempat yang telah

discdiahan,

1. Umur anda?
Jawab:...20... 1ahun.

8]

Berapa lama anda bekerja sebagai tukang batu bata?
Jawab: . 6 .. Tahun,

3. Berapa upah/ gaji harian anda?

Jawab:.. 2.8.000 . Rupiah.

+

TingRat pendidikan (sckolah) terakhir?
/(SD b. SMP . SMA Ao Ulaimnya, st sendir)



KUESIONERI
IDENTITAS RESPONDEN

Naowma = SUWOTO

Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan dengan mengisi pada tempat yang telah
discdiakan,

b Umur anda?

Jawab Bﬁ ~tahun,

D Berapa hama anda bekega sebagan tukang batu bata?
Jawab: L Tahun,

3. Berapa upahy/ gagi hartan anda?
Jawab:. . Zarileu . Rupiah.

4. Tingkat pendidikan (sckolah) terakhie?

S|

)s(S‘TD b. SMP ¢. SMA d.............(lainmya, isi sendir)



Nawma

KULESIONER 11
ABULVS SUSANTO

Jawablah pertanyaan berikut dengan membert “tanda X" pada kolom jawaban scsual
dengan alternatil jawaban yang tersedia,
Tidak ada jawaban benar atau salah di sini.

STS
TS
N

S
58

- Sangat Tidak Setuju
CTidak Setuju

- Netral

Sctuju

- Sangat Sctuju

Isitah beberapa pertanyaan benkut it sesual dengan apa yany anda pahami mengenai
pekerjaan pasanpgan bata,

- Kode | Item Pertanyaan SISI'TS|N IS ISS
CUTI 1 Scmakin muda usia scorang tukang bata maka ! 2 3 | |5
‘ semakin ccpat dalam bekerja. N o
U2 Seorang tukang bata yang masih muda memiliki
i § . kekuatan dan kecepatan yang lebih baik dalam l 2 3 4 |5

‘ pekerjaan daripada tukang yang tua. | [ !

RKode  Item Pertanyaan | STS } TS N |S ISS :

- PK1 ! Keahlian anda schagai tkang bata akan lebih baik | ; ,
: " jika pengalaman anda semakin banyak pada L 1 2 3 % L5
" pekergaan pasangan bata | \ ! ! |
CPR2 “ Keahlian anda saat ini ]dllh lebih batk dlhdndle\dﬂ “ | 2 3 K 1S 3

Cdengan tahun falu, ! ‘ ‘
PR3 Anda vakin kalau seorang tukang bata dapat o L2 3 14 K !
| ~dikatakan ahli jika memitiki pengalaman kerja : 1

Cnimal 2 tahun ] : | j
s kode U ltem Pertanyaan SISTTIS IN 1S SS
P 1 Menurut anda, scorang tukang bata dengan lulusan ( \ |

} sekolah vang Tebih tinggt akan lebih eekatan dalam | ﬁ( 3 ' 4 S

‘ bekerja dibandinghan dengan lulusan scholah yang [ ‘

~lebih rendah. I D A e
Pl'2 | Seorang tul\gmg bata vang pgrnah sekolah p asti {
memiliki keahlian yang lebih baik dibandingkan ol 2 3 [‘oL 5
. dengan tukang bata yang udak sekolah. [ | t



MNowea -

£01 SOPRIYAN O KUESIONER 11

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi “tanda X" pada kolom jawaban scsuat
dengan alternatif jawaban yang tersedia.
Tidak ada jawaban benar atau salah di sini.

STS
TS
N

S
SS

- Sangat Tidak Sctuju

Tidak Sctuju

- Netral
- Scetuju
© Sangat Sctuyju

lsilah beberapa pertanyaan berikut ini sesuai dengan apa yang anda pahami mengenal
pekerjaan pasangan bata,

" Kode | ltem Pertanyaan SISI'ITS|N |S |SS
:& [GRN l Semakin muda usia-scorang tukang bata maka ! 2 3 4 S
_— ,érsunal\m cepat dalam bekerja. o 2 B
U2 | Scorang tukang bata yang masih muda memiliki
| | kekuatan dan kecepatan yang lebih baik dalam ! 2 3 )é/ 5
| pekerjaan daripada tukang yang (ua.
Kode  Hem Pertanyaan ‘ STS | TG | N | S j SS
PK1  Keahlian anda sebagai tukang bata akan lebih baik 5
‘ ~jika pengalaman anda semakin banyak pada ! 2 3 X 5
o _.,,_;f, pekerjaan pasangan bata,
CPK2 | Keahlian anda saat ini jauh lebih baik dibandingkan |1 2 3 4 )
7“ : dengan tahun lalu. r 7<
PR3 Anda vakin kalau scorang tukang bata dapat { 2 7’< 4 5
~dikatakan ahli jika memitiki pengaluman kerja
i minimal 2 tahun, |
| Kode | Item Pertanyaan ISTSTTIS [N |S |SS
‘ Pl } Menurut anda, seorang tukang bata dengan lulusan
| sckolah yang lebih tinggi akan lebih cekatan dalam | 2 3 >L< 5
} | bekerja dibandingkan dengan Tulusan sckolah yang
"wu e fiwlcbih rendah.
| PL2 I Seorang tukang bata yang pernah sekolah pasti
| i memiliki keahlian yang Iebih baik dibandingkan I 2 3 % 5
. dengan tukang bata yang tidak sekolah.. ]




Kode |_Item Pertanyaan SIS| 1S [N 'S |ss
S uUT ‘ Scemakin muda usia scorang tukang bata maka ! 1'% 3 4 15
} | semakin cepat dalam bekerja. ' ’
U122 Seorang tukang bata yang masth muda mumllkl L |
- kekuatan dan kecepatan yvang lebih baik dalam l X 3 4 | S
| pekerjaan daripada tukang yang tua. { [
- Kode [tem Pertanyaan STS 5 TS | N 'S | SS
PK1 | Keahlian anda schagai tukang bata akan lebih baik
3 jika pengalaman anda semakin banyak pada e 2 3 4 15
: - pekerjaan pasangan bak e L
%EVPKBW"[? Keahlian anda saal ini ji wih lebih baik (lll):lfl(llrlt’l\;;;l o l% 3 [ & } 5
| ‘ dengan tahan lalu, ; ; | |
PR3 Anda yakin kalau seorang tukang bata dapat /‘IC 23 405
" dikatakan ahli jika memitihi pengabiiman Kerja { | f
Cmimal 2 ahan, ! 1
Kode “‘ Item Pertanyaan STES & TS |N S i NS
CPET ) Menurut anda, scorang tukang bata dengan fulusan ’ }
1 sckofah vang febih tmgg akan lebih cekatan dalam >K ! ) 3 b S
‘ bekerja dibandmghan dengan Tulusan scholal yang | ' % | 3 ,;
o febih rendah. R ‘ A
P12 | Scorang, (ul\ang bata yang punah sckolah pasu [ (
| ! memiliki keahlian yang lebib baik dibandingkan A 2 3 4 |5
: - dengan tukang bata yang tidak sekolah. i ’ {

, KUESIONER 1T
Noeowa - MOH . LIUKA AN

Jawablah pertanvaan berikut dengan member “tanda X pada kolom jawaban scsual
Jdengan atternatitf jawaban vang tersedia.
Tidak ada jawaban benar atau salah di sinn

STS o Saneat Tidak Setuju

s Tidak Sctuju
N . Netral
S Setufu
S8 S Sangat Scluju

Lailal beberapa pertanyaan benkub i sesuar dengan apa yang anda pahami mengenal
pekerjaan pasangan bata,




KUESIONER 11

Namo : PAMBANG PAMOJ(

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi “tanda X7 pada kolom jawaban scsuai

dengan alternatif jawaban yang tersedia.
Tidak ada jawaban benar atau salah di sini.

STS
TS
N

S
SS

Isilah beberapa pertanyaan berikut ini sesuai dengan apa yang anda pahami mengenal

- Sangat Tidak Setuju
- Tidak Sctuju

- Netral

» Setuju

: Sangat Sctuju

pekerjaan pasangan bata.

' Kode | Item Pertanyaan SISITS|N IS |SS
UTT USemakin muda usia scorang tukang bata maka I 2 3 4 S
semakin cepat dalam bekerja. ><
L U2 | Scorang tukang bata yang masih muda memiliki
kekuatan dan kecepatan yang lebih baik dalam ! 2 3 4 5
| pekerjaan daripada tukang yang tua. ><
Kode | Item Pertanyaan SIS|TS N | S |SS
| PK1 1 Keahlian anda schagai tukang bata akan lebih baik
| jika pengalaman anda semakin banyak pada ! 2 3 4 5
pckerjaan pasangan bata. | )<
| PK Kcahlian anda saat ini jauh lcbih baik dibandingkan | 1 2 3 ?#< 5
o dengan tahun lalu.
| PK3 | Anda yakin kalau seorang tukang bata dapat 1 2 3 4 5
: dikatakan ahli jika memiliki pengalaman kerja )<
‘1 | minimal 2 tahun. 1 i
“ Kode : Item Pertanyaan SIS IS [N |8 SS
- PF1 | Menurut anda, Qc,orang, tukang bata denoan tulusan
; 1 sekolah yang lebih tinggi akan lebih cekatan dalam J 2 3 4 5
| bekerja dibandingkan dengan Tulusan sckolah yang ><
— /l”_lgl}@_b“[gndah.
P2 | Scorang tukang bata yang pernah sekolah pasti
; memiliki keahlian yang [ebih baik dibandingkan I 2 3 K 5

dengan tukang bata yang tidak sckofah.




. KUESIONER {1
Mowma :  SOWOTO

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi “tanda X pada kolom jawaban scsuati
dengan alternatif jawaban yang tersedia,

Tidak ada jawaban benar atau salah di sint,

STS : Sangat Tidak Setuju
TS - Tidak Sctuju

N © Netral
S - Setuju
SS © Sangat Sctuju

[silah beberapa pertanyaan berikut ini sesuai dengan apa yang anda pahami mengenai
pekerjaan pasangan bata,

;r Kode ltem Pertanyaan Jr_f'l‘S LTS
LU | Semakin muda usia swmm:, tukang bata maka
semakin cepat dalam bekerja.

L2 | Scorang tukang bata yang masih muda memiliki
kekuatan dan kecepatan yang lebih baik dalam | 2
pekerjaan daripada tukang yang tua,

N

(9]
() @2
-

irl{ode Item Pcrtdnv aan ] STS| TS /N |S |SS
PK1 | Kcahlian anda sa.haum mkano bata akan lebih baik
jika pengalaman anda semakin banyak pada | 2 @ 4 5
| pckerjaan pasangan bata, .

9

o)
S

N

' PK2 | Kcahlian anda saat ini jauh lcbih baik dibandingkan | |1
| dengan tahun lalu.
|
|

| PK3 | Anda yakin kalau seorang tukang bata dapat l 2 (3)14 |5
- dikatakan ahli jika memiliki pengalaman kerja ~

| i nminimal 2 tahun. R

| Kode ‘i Item Pertanyaan ISTS IS IN S SS
, PFT | Menurut anda, seorang tukang bata dengan lulusan

“ sckolah yang lebih tinggi akan lebih cekatan dalam I 2 3 @ 5
\ L bekerja dibandimghan dengan lulusan sckolah yang

‘ | lebih rendah. o D R e e
P2 Scorang tukang bata yang pernah sckolah past /\’\

; l memiliki keahlian yang lcbih baik dibandingkan I 2 33/ 0
| dengan tukang bata yang tidak scholah,




Nowua @ RUS MAD

KUESIONER T

Jawablah pertanyaan berikut dengan membert “tanda X7 pada kolom Jawaban sesua
dengan alternatit jawaban yang tusa.dm
Tidak ada jawaban benar atau salah di sini

ST o Sangat Tidak Setuju
TS Tidak Sctuju

N - Netral

S - Setuju

SS © Sangat Sctuju

Isilah beberapa pertanyaan berikut ini sesuai dengan apa yang anda pahami mengenal

pekerfaan pasangan bata.

jika pengalaman dﬂdd semakin banvak pada

’ %unakm muda usia SCOr mL lukdn“ bata maka

bekerja,

yang masth muda memitik
g lebih baik dalam

tukang bata akan fehih baik

Keahlbian anda saat i jauh TIcbih baik drlmndnwkan

 Anda vakim kaiau seorang tukang bata dupat
dikatakan ahli jika memiliki pengalaman kerja

Menurut anda, scorang tukang bata dengan futusan
sckolah vang febih tinggi akan lebih cekatan dalam
beherja dibandighan dengan lulusan schotah yang

5' 17\'07(10 ; ltcm l’mmm.l.m
U
| |
; Csemakin cepat dalam
R I
U2 Scorang tukang bata
- kekuatan dan kecepatan ye
pekerjaan darpada tukang yang tua
kode  Htem Pertanyaan
PR Keahhian anda scbaga
‘ ~pekeraan pasangan baty
I)KW
dengan tahun falu
CPRA
Cmimimal 2 tahun,
Kode  ltem Pertanyaan
P
!
\
lebih rendah.
P12

Smmng tukang bata yang pernah sekolah pastl
; Cmemiliki keahlian yang lebih baik dibandingkan

dengan tkang bata yang tidak sekolah.

STS

|
1
|
|
\
!
l

CNTS

[ ]

~

|

NS
%

e e

N

h



Data Hasil Observasi pekerjaan pemasangan batu bata oleh tukang pasanga bata pada

proyek perumahan Taman Maya Pada Pertamina

B - Produktivitas
No Nama Tukang Pasang Bata Tanggal Observasi
(m? / hari)
i AGLS SUSANTO 23 APRIL 2006 2,00
2 |EDl SUPRIVANTO 27 APRIL 200G 2,4
3 MOH. LUKMAN 27 APRIL 2009 2,6l

KET .. LOKAS PROYEK 10,1




Data Hasil Observasi pekerjaan pemasangan batu bata oleh tukang pasanga bata pada

proyek perumahan Taman Maya Pada Pertamina

T Produktivitas
Nama Tukang Pasang Bata Tanggal Observasi
(m?* / hari)
AGUS SOSANTO 29 APRIL 200G 2,1b
CO SUPRIYANTO 28 APRIL 2006 2,1k
MOH . LUK MAN 28 ARIL 200G 2,14

KET.: Lokas! FPROYEIL No. 1




Data Hasil Observasi pekerjaan p

proyek perumahan Taman Maya Pada Pertamina

emasangan batu bata oleh tukang pasanga bata pada

|

Produktivitas
No Nama Tukang Pasang Bata Tanggal Observasi
(m? / hari)
| AGLS  SOSANTO 29 APRIL 200% 2,50
2 EDI SUPRVYANTO 29 APRIL 200G 2,40
3 MOH . LUKMAN 20 APRIL 200G b, T
KET.: LOkAS! PrOYEK MNo. 1,



Data Hasil Observasi pekerjaan pemasangan batu bata oleh tukang pasanga bata pada

proyek perumahan Taman Maya Pada Pertamina

( Produktivitas
No Nama Tukang Pasang Bata Tanggal Observasi
(m? / hari)
7 | BAMBANG TAMV T | 2] Arit 2006 2,21
4 | $0wO0TO . 27 APRIL 2005 2,06\
( I | Bos maD] 27 APRIL 2008 %,G%.

veT. . LOwAsl PROYEK AO. b




Data Hasil Observasi pekerjaan pemasangan batu bata oleh tukang pasanga bata pada

proyek perumahan Taman Maya Pada Pertamina

Produktivitas
No Nama Tukang Pasang Bata Tanggal Observasi
(m’ / hari)
13, | Bameaos PAMUDI >F APRIL 2005 2,6)
4. SpweTo 28 APRIL 2005 2,1k
\S | RUS MADI 28 APRIV 2006 213}

keT : LokASl PROYEK Ao, b




Data Hasil Observasi pekerjaan pemasangan batu bata oleh tukang pasanga bata pada

proyek perumahan Taman Maya Pada Pertamina

- Produktivitas
No Nama Tukang Pasang Bata Tanggal Observasi
‘ (m? / hari)
12 | BANBANG PAMUII 25 ATRIL 200G 2, 14
4. | sUwWOTD 29 APRIL 2004 2, 40
1S, 1 ROS MADI . 29 APriL 200§ 2,40 .

KET : LokASI PROYEK ~No. b




HERUDATA

prod ut1 ut2 ut pki pk2 pk3
1 289 4.00 5.00 450 4.00 4.00 5.00
2 238 3.00 4.00 3.50 4.00 4.00 3.00
3 1.98 2.00 1.00 1.50 2.00 2.00 1.00
4 251 4.00 5.00 4.50 4.00 3.00 4.00
5 2.36 3.00 4.00 3.50 4.00 3.00 3.00
6 246 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00
7 235 3.00 4.00 350 4.00 4.00 3.00
8 200 3.00 2.00 2.50 1.00 2.00 1.00
9 265 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00
10 257 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 3.00
A 229 3.00 3.00 "3.00 4.00 500 4.00
12 217 3.00 3.00 3.00 2.00 2.00 200
13 254 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
14 260 5.00 4.00 450 5.00 4.00 4.00
15 216 2 00 2.00 200 1.00 2.00 1.00
16 226 400 3.00 3.50 3.00 3.00 400
17 220 3.00 4.00 3.50 3.00 3.00 2.00
18 323 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
19 2.51 4.00 3.00 3.50 4.00 4.00 4.00
20 298 400 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00
2 305 4.00 5.C0 4.50 4.00 5.00 4.00
22 275 4.00 3.00 3.50 4.00 4.00 4.00
23 291 500 4.00 4.50 4.00 5.00 4.00
24 2.40 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00
25 268 4.00 3.00 3.50 4.00 4.00 3.00
26 2.47 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 3.00
27 211 400 3.00 350 3.00 3.00 2.00
28 2.09 1.00 2.00 1.50 2.00 2.00 2.00
29 2.A2 3.00 " 3.00] 3.00 3.00 T 3.00 4.00
30 252 4.00 3.00 3.50 3.00 3.00 3.00
31 272 300 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00
18/05/2005 13:51:27 12




HERUDATA

pk pf1 pf2 pf resp
1 433 2.00 4.00 3.00 1.00
2 3.67 2.00 3.00 2.50 2.00
3 1.67 1.00 2.00 1.80 3.00
4 3.67 3.00 3.00 3.00 4.00
5 3.33 3.00 4.00 3.50 5.00
6 3.33 3.00 3.00 3.00 6.00
7 3.07 2.00 4.00 3.00 7.00
8 1.33 2.00 2.00 2.00 8.00
9 3.33 3.00 4.00 3.50 9.00
10 4.00 4.00 4.00 4.00 10.00
11 4.33 4.00 4.00 4.00 11.00
12 2.00 2.00 2.00 2.00 12.00
13 3.00 3.00 3.00 3.00 13.00
14 4.33 4.00 4.00 4.00 14.00
15 1.33 1.00 1.00 1.00 15.00
16 3.33 3.00 4.00 3.50 16.00
17 2.67 3.00 3.00 3.00 17.00
18 3.00 2.00 4.00 3.00 18.00
19 4.00 3.00 400 3.50 19.00
20 4.67 3.00 400 3.50 20.00
21 4.33 4.00 5.00 4 £0 21.00
22 4.00 4.00 3.00 3.50 22.00
23 4.33 3.00 4.00 3.50 23.00
24 3.33 2.00 3.00 2.50 24.00
25 3.67 3.00 4.00 3.50 2500
26 3.67 4.00 4.00 4.00 26.00
27 2.67 2.00 3.00 2.50 27.00
28 2.00 1.00 2.00 1.50 28.00
29 3.33 3.00 3.00 3.00 29.00
30 3.00 2.00 3.00 2.5C 30.00
31 3.33 4.00 4.00 4.00 31.00

18/05/2005 13:51:28

|
|
|
|
2/2



LAMPIRAN STATISTIK DESKRIPTIF

I. VARIABEL UMUR TUKANG (UT)

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

UT1 31 1.00 5.00 3.5161 .8896
uT2 31 1.00 5.00 3.4516 9605
uT 31 1.50 5.00 3.4839 8415
Valid N (listwise) 31
12
10 —— ——

8 -

6 L

4 «

2 Std. Dev = .84

Mean = 3.48
0 N =31.00
150 2.00 250 3.00 3.50 4.00 450 5.00

uT




II. VARIABEL PENGALAMAN KERJA (PK)

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

PK1 31 1.00 5.00 3.3871 9892
PK2 31 2.00 5.00 3.4516 9605
PK3 31 1.00 5.00 3.0968 1.0118
PK 31 1.33 467 3.3113 .8982
Valid N (listwise) 31

14

124

104

8 L

6«

4 «

24 Std. Dev = .90

Mean = 3.31
o N =31.00
150 200 250 300 350 400 450

PK




[II. VARIABEL TINGKAT PENDIDIKAN FORMAL (PF)

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
PF1 31 1.00 400 2.7419 .9298
PF2 31 1.00 5.00 3.3548 8774
PF 31 1.00 4.50 3.0484 8302
Valid N (listwise) 31
10 =
8
[SK|
44
2«
Std. Dev = .83
Mean = 3.05
0 N = 31.00
100 150 200 250 300 350 400 450

PF




LAMPIRAN VALIDITAS

1. VARIABEL UMUR TUKANG (UT)

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. .500

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 156.930

Sphericity df 1
Sig. .000

Communalities

initial Extraction
UT1 1.000 .827
| uT2 1.000 827

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explaired

Initial Eigenvalues

Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 1.654 82.718 82.718 1.654 82.718 82.718
2 .346 17.282 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matri»@

Compone
nt
1
uT1 .909
uT2 .909

Extraction Method: Principal Component Analysis.
4. 1 components extracted.




II. VARIABEL PENGALAMAN KERJA (PK)

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy.

Bartlett's Test of
Sphericity

Approx. Chi-Square

726

53.089

.000

Communalities

Initial Extraction
PK1 1.000 .878
PK2 1.000 816
PK3 1.000 791

Extraction Method: Principal Companent Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 2.486 82.852 82.852 2.486 82.852 82.852
2 328 10.946 93.798
3 .186 6.202 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matri@

Compone

nt

1
PK1 .937
PK2 .903
PK3 .890

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.




[Il. VARIABEL TINGKAT PENDIDIKAN FORMAL (PF)

KMO and Bartlett's T st

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. .500

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 18.274

Sphericity df 1
Sig. .000

Communalities

Initial Extraction
PF1 1.000 844
PF2 1.000 844

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 1.663 84.400 84.400 1.688 84.400 84.400
2 312 15.300 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matri@@

Compone

nt

1
pPFE1 .819
PF2 .919

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.




LAMPIRAN RELIABILITAS

. VARIABEL UMUR TUKANG (UT)

FrAAxx Merhod 1 (space saver) will be used for this analysis

* koK R ow W

ELIABILITY ANALYS SIS - SCALE (AL P

tem-total Statistics

Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
uTl 3.4516 .9226 .6544
UT2 3.5161 .7814 .6544

Reliability Coefficients
N

f Czses = 31.C

Alphz = .7897




II. VARIABEL PENGALAMAN KERJA (PK)

+**xx*% Method 1 (space saver) will be used for this analysis

o Ak ok ok ok

RELIABITLTITY ANALYSTIS - SCALE (AL P
B OAj

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item if ITtem Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
PK1 6.5484 3.2559 .8482 .8045
PK2 6.4839 3.5247 .7805 .8639
PK3 6.8387 3.4065 .7584 .8838

Reliability Coefficients
N of Cases = 31.0 N of Items = 3

Alpha = .895¢9




[II. VARIABEL TINGKAT PENDIDIKAN FORMAL (PF)

*xxx+*+ Methed 1 {(space saver) will be used for this analysis

Lne

*, koA ke Kk

RELIABILTITY AMALYSTIS - S CALE (A LP
H A)

Item—-total Statistics

Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if ITtem if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
PF1 3.3548 .7699 .6880
PF2 2.7419 .8645 .6880

Reliability Cocefficients
N of Cases = 31.0 N of Items = 2

Alpha = .8144




LAMPIRAN NORMALITAS

I. VARIABEL PRODUKTIVITAS TUKANG (PROD)

Histogram

Dependent Variable: RESPONDEN
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One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

PROD
N 31
Normal Parametersab  Mean 2.4971
Std. Deviation 3114
Most Extreme Absolute .058
Differences Positive .058
Negative - N58
Kolmogorov-Smimov Z 324
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.0060

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

I[I. VARIABEL UMUR TUKANG (UT)

Histogram

Dependent Variable: RESPONDEN
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: RESPONDEN

1.00
=1
c’ﬂ
ED
[=]
75 =]
a
[~]
[=}
o s
8 50
o
E [=1
= nﬂ
0 >3
3 25 4 -
a
g <
Q.
S5 oo (S
0.00 25 50 75 1.00

Observed Cum Prob

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

uTt
N 31
Normal Parameters@®  Mean 3.4839
Std. Deviation .8415
Most Extreme Absolute .185
Differences Positive 138
Negative -.185
Kolmogorov-Smirnov Z 1.030
Asymp. Sig. (2-tailed) .239

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.




[1I. VARIABEL PENGALAMAN KERIJA (PK)

Frequency

Histogram
Dependent Variable: RESPONDEN

35 '{
30 « [__' [_VI\AT —
N /| AN
1 e N
15 4 / L\
10 \
Std. Dev = 98
5 Mean = 0.00
00l | N =31.00
-7 125 .75 -25 25 75 1.25
150 -1.00  -50 0.00 50 1.00 1.50
Regression Standardized Residual

Expected Cum Prab

Normal P-P Plot ot Regression Standardized Residual

Dependent Variable: RESPONDEN

100

50 o

25 -

0.00

0.00 .25

Observed Cum Prob

.50

4.00




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PK

N
Normat Parametersab

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smimov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

31
3.3113
.8982
186
.096
-.186
1.034
235

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from da

ta.

[1L VARIABEL TINGKAT PENDIDIKAN FORMAL (PF)

Histogram

Dependent Variable: RESPONDEN
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residuat

Dependent Variable: RESPONDEN

1.00
75 4 Q
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S
E 25 ,,“"’m:
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] 0.00
0.00 25 50 75 100
Observed Cum Prob
One-Sample Koimogorov-Smirnov Test
PF
N - 31
Normal Parametersab  Mean 3.0484
Std. Deviation .8302
Most Extreme Absolute .186
Differences Positive 400
Negative -.186
Koimogorov-Smimov Z 1.038
Asymp. Sig. (2-tailed) 231

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Regression

LAMPIRAN REGRESI LINIER (USIA)

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 uTa Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PROD
Mode! Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5443 2986 272 ,26568
a. Predictors: (Constant), UT
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,862 1 ,862 12,209 ,0022
Residual 2,047 29 ,071
Total 2,908 30
a. Predictors: (Constant), UT
b. Dependent Variable: PROD
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,795 ,206 8,698 ,000
Ut 201 ,058 544 3,494 ,002

a. Dependent Variable: PROD

Page 1




LAMPIRAN REGRESI LINIER (PENGALAMAN)

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 pPK2 . | Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PROD
Modetl Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,690° 476 ,458 ,22931
a. Predictors: (Constant), PK
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1,384 1 1,384 26,320 ,000%
Residual 1,525 29 ,053
Total 2,909 30
a. Predictors: (Constant), PK
b. Dependent Variable: PROD
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Mode! B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,705 ,160 10,675 ,000
PK 239 ,047 ,690 5,130 ,000

a. Dependent Variable: PROD

Page 2




LAMPIRAN REGRESI LINIER (PENDIDIKAN)

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 pPre Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PROD
Model Summary
Adjusted R Sid. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 6102 ,372 ,350 ,.25101
a. Predictors: (Constant), PF
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1,082 1 1,082 17,169 ,000?
Residual 1,827 29 ,083
Total 2,908 30
a. Predictors: (Constant), PF
b. Dependent Variable: PROD
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 1,800 174 10,332 ,000
PF 229 ,055 810 4,143 ,000
a. Dependent Variable: PROD

Page 3




